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ABSTRAK

Achmad Muslikul Waro, Pelaksanaan Model Pembelaj&angembangan Diri
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAl Peserta iRidSkripsi, Jurusan
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitdans Negeri (UIN) Malang.
Drs. H. Suti'ah, M.Pd.

Motivasi belajar PAlI merupakan kebutuhan yang sapgating dalam
PAI dalam memberikan dorongan kegiatan belajar @&Uk mencapai tujuan
PAI. Motivasi belajar itu sendiri ada yang beradali diri sendiri yang biasa
disebut motivasi intrinsik, dan ada juga yang barakari luar diri yang mana
munculnya dibutuhkan rangsangan dari luar yangabiisebut dengan motivasi
ekstrinsik. Dalam realitanya kecenderungan motilesajar PAI peserta didik
relative rendah dalam mempelajari PAI, dengan aalarsaha yang tekun dan
terutama didasari adanya motivasi yang dirancangatleberbagai program
pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelakamajuan pembelajaran PAI
akan dapat tercapai dengan baik.

Berpijak pada latar belakang di atas maka rumusasatah yang timbul
adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan pengembangardalam PAI di MAN
Nganjuk? 2). Apakah pelaksanaan model pembelajg@agembangan diri dapat
membantu meningkatkan motivasi belajar PAI pesaid&? 3). Apakah faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan model pearb@lgengembangan diri
Dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pesertakdid MAN Nganjuk?

Adapun tujuan yang ingin diketahui adalah: 1). Mskdpsikan
pelaksanaan pengembangan diri dalam PAI di MAN NNdan 2).
Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran epgpangan diri dapat
membantu meningkatkan motivasi belajar PAI pestidik, 3). Mendeskripsikan
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan moaghbgtajaran
pengembangan diri Dalam meningkatkan motivasi BelRAl peserta didik di
MAN Nganjuk

Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan bpaearetode, yaitu
metode observasi, metode dokumentasi, metode ietendan metode angket.
Setelah data diperoleh, maka dianalisa sesuai dejeggs datanya. Data-data
yang bersifat angket dianalisis menggunakan andéséariptif kuantitatif dengan
menggunakan rumus : P = F/N x 100 %. Sedangkanyaaig bersifat kata-kata
atau kegiatan yang ditemukan di lapangan diandésgan deskriptif kualitatif.

Dari hasil analisis penelitian, peneliti dapat nmeokan dan dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program pengembangan diri dalam PX{AM Nganjuk adalah
a). Baca Al-Quran, b). Kajian kitab Kuning, dan &jajelis Ta’'lim Nurul
Islam.

2. Pelaksanaan model pembelajaran pengembangan dah siapat dikatakan
berhasil dalam meningkatkan motivasi belajar PAbrize didik. Hal ini
dibuktikan dengan a). Intensitas pemberian soasilispengarahan dan
petunjuk dari lembaga, b). Pemahaman peserta didikang model
pembelajaran pengembangan diri, c). Tingkat ppessi peserta didik, d).

XX



Tingkat kepuasan peserta didik, e), Tingkat kemapeserta didik untuk
mencari sumber/ keterangan lain, f). Tingkat kemapaserta didik untuk
bersaing dengan teman yang memiliki kemampuan lebik, g). Tingkat
konsentrasi / kesungguhan dalam menerima materiTihgkat pengamalan
nilai-nilai agama yang telah didapatkan, i). Tingkaotivasi belajar PAI
peserta didik setelah pelaksanaan model pembatajpeagembangan diri
dalam PAI

3. Faktor pendukungnya antara lain adanya kontrol idepiala Madrasah secara
langsung dan aktif, peran aktif dari dewan guruapeaktif orang tua peserta
didik, kesadaran peserta didik, dan sarana prasar8edangkan faktor
penghambatnya antara lain kurangnya peran gurl tetap, guru yang statis,
dan pengaruh lingkungan yang jelek.

Kata kunci : Pengembangan diri, motivasi belajar

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya sadartetamcana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhamg menghayati,
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulyandateengamalkan ajaran
agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qudan Hadits, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta pemggn pengamalan.
Dengan tetap memperhatikan tuntutan untuk menghonpeamganut agama
lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar weedgama dalam
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persaarmgsH.

Dari kajian berbagai disiplin dan pendekatan, téknpa ada kesamaan
pandangan bahwa krisis multidimensi yang dialanmglsa Indonesia saat ini
berpangkal dari krisis akhlak atau moral. Secangdang maupun tidak krisis
ini berhubungan dengan persoalan pendidikan. Kmurgripendidikan dalam
konteks ini adalah pada pembangunan mentalitas srealyang merupakan
produknya. Ironisnya, krisis tersebut menurut searan pihak-katanya-
disebabkan karena kegagalan pendidikan agama, dekmdi dalamnya

pendidikan agama islam. (Muhaimin, 2083).

! Badan Penelitian dan Pusat Pengembangan Kuriki{@&i. Pendidikan Agama Islam Untuk

SMU,DEPDIKNAS, , Jakarta, 2002. hal. 4
2 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isldakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2005. Hal. 17-18



Sementara itu, Pendidikan Agama Islam di madras&ms ini dibagi
menjadi lima unsur, yaitu Quran-Hadits, Aqgidah Addp Figh, Sejarah
Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab. Kelima unsselbert merupakan mata
pelajaran yang berdiri sendiri, tetapi saling bérdmgan satu dengan yang
lainnya. Karena itu tiap-tiap mata pelajaran tidakat dipahami secara parsial
melainkan bersifat menyeluru(komprehensifyjdan dalam satu kesatuan
(integral).

Kurikulum Pendidikan Agama Islam pada madrasahnal®94 telah
dilaksanakan hampir satu dasawarsa. Berdasarkdtekrgpengamatan dan
evaluasi, dalam implementasi kurikulum tersebuterditkan berbagai
persoalan, antara lain:

1. Sarat dengan materi sehingga menjadi beban bagrtpedidik maupun
guru, dan tidak efektif.

2. Duplikasi materi antara satu unsur mata pelajaemgan lainnya maupun
dalam satu unsur mata pelajaran pada jenjang yenhgda.

3. Materi yang substansi dan penting justru ada ydagd (missing).

4. Urutan mata pelajaran (sequence) yang tumpanghtifaverlapping)
antara jenjang kelas maupun antara jenjang peraidik

5. Tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekingleg<embangan
masyarakat dan isu kontemporer.

Berdasar pemikiran tersebut, maka pengembangan peambahan
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAl) pada madnasaerupakan

keharusan. Pengembangan kurikulum ini mengacu ppeisip relevansi,



fungsional, fleksibel, berkesinambungan, praktis taukur yang didasarkan
pada kompetensi (berbasis kompete?wsi).

Sedangkan Kurikulum 2004 atau yang lazim kita sebehgan
Kurikulum Berbasis kompetensi (KBK) ternyata madihilai banyak sekali
kekurangan. Karena pada Kurikulum 2004 (KBK) mepggari filosofi
kurikulum yang mana masih terlalu sarat isi dafakermenuntun guru secara
detail, sampai pada pembuatan indikafamtunan yang terlalu mendetail itu
belum tentu sesuai dengan kebutuhan sekolah. Katdi,D5ekretaris BSNP,
Senin (27/2}.

Lebih lanjut dikatakan "Kurikulum baru kelak tidd&gi begitu. Akan
tetapi, mengacu pada standar isi dan standar kemgpeumusan BSNP, kelak
gurulah yang mengembangkan bahan ajar sesuai ketvutsekolah,” kata
Djaali.

la menambahkan, pelurusan filosofi tersebut mengacla Peraturan
Pemerintah Nomor 19/2005 tentang Standar NasiomadiiBikan. Pada Pasal
17 Ayat (1) PP tersebut ditegaskan bahwa :

”... kurikulum tingkat satuan pendidikan SD-SMA wathentuk lain

yang sederajat dikembangkan sesuai satuan pendidigatensi
daerah, sosial budaya, dan peserta didik.”

Kemudian pada Ayat (2) disebutkan, "Sekolah atamite sekolah
mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikean dsilabusnya
berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standenpétensi lulusan di

bawah supervisi dinas kabupaten/kota yang bertangggawab di bidang

3 DEPARTEMEN Agama RI. KBKPengembangan Kurikulum Berbasis MadrasEim
Pengurus Cipayung, 2003. Hal 1-2
4 KompasKurikulum Hanya Acuan AwaSelasa 28 Februari 2006



pendidikan SD, SMP, SMA, dan SMK dan departemengyarenangani
bidang agama untuk MIl, MTS, MS, dan MAKR.”

Akan tetapi pada kenyataannya, seolah-olah perahdilagama
dianggap kurang memberikan kontribusi ke arah Setelah ditelusuri lebih
lanjut, pendidikan agama menghadapi beberapa k&ndantaranya waktu
yang disediakan hanya 2 (dua) jam pelajaran (@ 4bityldengan muatan
materi yang begitu padat dan memang penting, yagnuntut pemantapan
pengetahuan hingga terbentuknya watak dan kepabaghng berbeda jauh
dengan tuntutan mata pelajaran yang fain.

Sungguh tidak adil menimpakan tanggung jawab atasmcoinya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan itu keyeamthdikan agama di
sekolah, sebab pendidikan agama di sekolah bukesdélrsatunya faktor
utama yang menentukan terbentuknya watak dan leepab peserta didik.
Apalagi di dalam pendidikan agama tersebut masibdapat kelemahan-
kelemahan yang mendorong dilakukannya penyempurrt@ars-menerus.
Kelemahan-kelamahan lainnya adafah:

1. Materi Pendidikan Agama Islam lebih terfokus padagkayaan (kognitif)
dan minim dalam pembentukan sikap (afektif).

2. Anggapan bahwa sekolah hanya untuk mendapatkarnjaake biar jadi
orang kaya dan bahkan yang lebih parah lagi yaatwyh untuk mengisi

waktu luang saja.

5
6

Kompaslbid, ......

Badan Penelitian dan Pusat Pengembangan Kurikid&i. Pendidikan Agama Islam Untuk
SMP.DEPDIKNAS. Jakarta. 2002. hal. 2

” Badan Penelitian dan Pusat Pengembangan Kurikuhieh hal.3



3. Dalam proses belajar peserta didik hanya dibebanganh harus ujian
tanggal sekian, bukannya memberikan kesempatandéepeserta didik
sampai benar-benar menguasai materi pelajaran.

4. Kurangnya keikutsertaan guru mata pelajaran laiandanemberi motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilairmpkendidikan agama
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan, kagadedan
metode yang variatif.

6. Minimnya sarana pelatihan dan pengembangan serdameya peran serta
orang tua.

Menurut Mohtar Buchori (1992) pendidikan agamanmasih gagal,
karena dalam praktek pendidikannya hanya mempkdmataspek kognitif
semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (ajardan mengabaikan
pembinaan aspek afektif dan konatif-volitif, yalk@mauan dan tekad untuk
mengamalkan nilai-nilai ajaran agafha.

Kenyataan tersebut dipertegas kembali oleh Menfggama R,
Muhammad Maftuh BasyuniTémpo,24 November 2004) bahwa pendidikan
agama yang berlangsung saat ini cenderung lebihgedepankan aspek
kognitif (pemikiran) dari pada aspek afeksi (ragah psikomotorik (tingkah
laku). Sedangkan menurut istilah Komaruddin Hidagddlam Fuaduddin
Hasan Bisri, 1999) pendidikan agama lebih bercsignpada belajar tentang

agama sehingga hasilnya banyak orang yang mengatdhiinilai ajaran

8 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isldakarta: PT. RajaGrafindo

Persada, 2005. Hal. 23



agama tetapi perilakunya tidak relevan dengan-nilai ajaran agama yang
diketahuinya. Sedangkan menurut istilah Amin Abalul(1998), pendidikan
agama lebih banyak terkonsentrasi pada persoalsoglan teoritis
keagamaan yang bersifat kognitif dan kurazancernterhadap persoalan
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kaogeitjadi “makna” dan
“nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri geeta didik lewat berbagai
cara, media dan forufh.

Atho’ Mudzhar Tempo,24 November 2004) mengemukakan hasil
studi litbang agama dan diklat keagamaan tahun ,2688wa merosotnya
moral atau akhlak peserta didik disebabkan antama &kibat kurikulum
pendidikan agama yang terlampau padat materi daserim@rsebut lebih
mengedepankan aspek pemikiran ketimbang membangasadaran
keberagamaan yang uttf.

Menurut Muhaimin, dengan bertolat dari suatu pagdanbahwa
kegiatan pendidikan merupakan suatu proses penandarapengembangan
seperangkat nilai dan norma yang implicit dalanmpdbidang studi sekaligus
gurunya, maka tugas mendidikkan akhlak yang mubla anoral sebenarnya
bukan hanya menjadi tanggung jawab guru BAlsich. Apalagi iman dan
takwa kepada Tuhan Yang Maha BEserupakan persyaratan utama bagi
setiap guru/dosen untuk mengimplisitkan nilai akhfang mulia dalam setiap
bidang studi yang dipelajari oleh dan diajarkan adgp peserta didik.

Pandangan semacam ini juga telah dikemukakan Ibaskdvaih (330 H/940

9
10

Muhaimin.lbid. Hal. 23-24
Muhaimin.Op. Cit.Hal. 23



M-421 H/1030 M), bahkan setiap ilmu atau mata petay yang diajarkan
guru/pendidik harus memperjuangkan terciptanyaaakyng mulia?

Mode adalah ala, ragam, cara kebiasaan, tata bektoéel adalah
bentuk mode, bentuk rupa, bentuk contolDesain adalah rancang atau
model®® Sedangkan pembelajaran menurut Muhammad surya gaiatu
proses yang dilakukan oleh individu untuk mempdrosiatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagdidsaspengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungantfa.

Belajar adalah proses perubahan (perubahan-pemitahizdak hanya
perubahan lahir tetapi juga perubahan batin, tidakya perubahan tingkah
lakunya yang nampak, tetapi dapat juga perubaharbpban yang tidak dapat
diamati. Perubahan-perubahan itu bukan perubahamy yeegatif, tetapi
perubahan yang positif, yaitu perubahan yang mekejarah kemajuan atau
ke arah perbaikarty.

Pembelajaran menurut Undang-Undang Sistem Pendidiasional
(UUSPN) nomor 20 Tahun 2003, pasal 1 item 20 adalaises interaksi

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajala muatu lingkungan

belajar*® Jadi pada intinya proses pendidikan tidak terlefzastiga hal yaitu

1 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isldahkarta: PT. RajaGrafindo

Persada, 2005. Hal. 19

12 pjus A Partanto, M. Dahlan Al Barfamus limioah PopilerSurabaya. Arkola. Hal. 476

2 bid. Hal. 104

14 Muhammad Sury#sikologi Pembelajaran dan Pengajardandung. Pustaka Bani Quraisy.
2004. Hal. 7

15 Mustagim dan Abdul Wahib. 199Reikologi PendidikanPT Rineka Cipta. Jakarta. Hal. 62
16 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentafgstem Pendidikan Nasion@andung: Citra Umbara



pendidikan, peserta didik dan sumber-sumber belsgag digunakan dalam
proses pembelajaran.

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikaruai mata
pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulukokd/madrasah. Kegiatan
pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelapa konseling
berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidapsaial, kegiatan belajar,
dan pengembangan karir peserta didik, serta kegihatra kurikuler. Untuk
satuan pendidikan kejuruan, kegiatan pengembangai khususnya
pelayanan konseling ditujukan untuk pengembanga&atiitas dan Karir.
Untuk satuan pendidikan khusus, pelayanan konselmgnekankan
peningkatan kecakapan hidup sesuai dengan kebukhioans peserta didik.

Kegiatan pengembangan diri difasilitasi/dilaksamalkdeh konselor,
dan kegiatan ekstra kurikuler dapat diselenggaraiten konselor, guru dan
atau tenaga kependidikan lain sesuai dengan kenmsangan kewenangannya.
Pengembangan diri yang dilakukan dalam bentuk kagiapelayanan
konseling dan kegiatan ekstra kurikuler dapat médgamkan kompetensi dan
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta Hidik

Jadi, Model Pembelajaran Pengembangan Diri dalamnhadalah
menjabarkan kegiatan belajar mengajar menjadi dgsainbelajaran/rencana
pelaksanaan pembelajaran, yang dikemas dalam &agipendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup/tindak lafijyang mana pelaksanaannya

17 PUSKUR KTSPModel Pengembangan Diri

18

Pusat Kurikulum, Balitbang Depdikna?anduan Pengembangan Pembelajaran IPA

TerpaduJakarta. www.puskur.nelal. 13



dilakukan dilakukan diluar mata pelajaran (sebagaatu kegiatan ekstra
kurikuler).

Motivasi dalam kamus ilmiah popular (Pius dan Dahld994)
merupakan dorongan, alasan atau tujuan tinddk&edangkan menurut
kebanyakan definisi, motivasi mengandung 3 (tigaingonen pokok yaitu
menggeraknan (Menimbulkan kekuatan pada individm)engarahkan
(Memimpin seseorang untuk bertindak dengan catarntier) dan menopang
(Menjaga 'lingkungan sekitar harus menguati@nforce intensitas dan arah
dorongan-dorongan dan arah kekuatan-kekuatan edjvitingkah laku
manusig’

Motivasi merupakan salah satu faktor yang pentipgng mana
biasanya kurang mendapatkan perhatian dari paigplenMotivasi ini ada 2
(dua) kategori, ada yang berangkat dari dalampeéiserta didik (internal) dan
ada yang berangkat dari luar (eksternal). Kebanyakandidik dalam
pelaksanaan pembelajarannya kurang memperhatikdnakga, ada yang
terlalu memperhatikan foktor internal dan ada yselgaliknya.

Melihat beberapa pemikiran tersebut di atas, Penetdorong untuk
mengamati dan mengkaji lebih jauh tentarRELAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN DIRI DALAM

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PAI PESERTA DIDIK”.

19
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B. Rumusan Masalah
Dari beberapa uraian pemikiran yangterangkum dd¢dar belakang
di atas, peneliti dapat merumuskan beberapa pelahasasebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pengembangan diri dalamim#N Nganjuk?
2. Apakah pelaksanaan model pembelajaran pengembadgandapat
menigkatkan motivasi belajar PAI peserta didik?
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanasdel
pembelajaran pengembangan diri Dalam meningkatkativasi belajar

PAI peserta didik di MAN Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah merupakan target yang hendak dicagsdam

melakukan suatu kegiatan harus jelas tujuannya.deéBarkan rumusan

masalah yang peneliti rumus kan di atas, tujuaelgeadalah :

1. Mendiskripsikan pelaksanaan pengembangan diri defaxh di MAN
Nganjuk

2. Mendiskripsikan apakah pelaksanaan model pembatajpengembangan
diri dapat menigkatkan motivasi belajar PAI pesditik

3. Mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambaaksanaan model
pembelajaran pengembangan diri dalam meningkatkativaisi belajar

PAI peserta didik



D. Kegunaan Penelitian
Adapun keguanaan penelitian ini, antara lain adsédtagai berikut :

1. Sebagai bahan informasi untuk memperoleh data,rnv#si dalam
mengkaji permasalahan-permasalahan yang berkatagad pelaksanaan
model pembelajaran pengembangan diri dalam menikakamotivasi
belajar PAI peserta didik.

2. Sebagai pengetahuan penulis dan sekaligus pengaldatam menyusun
karya ilmiah (Skripsi).

3. Memberikan pengetahuan dan dukungan kepada petaksamdidikan
agar mempunyai respon yang tinggi terhadap Peraidkgama Islam,
sehingga mampu menunjukkan diri sebagai pelaksandigikan yang
agamis dengan nilai-nilai Islam.

4. Sebagai informasi, khususnya bagi MAN Nganjuk damyplenggara
pendidikan formal pada umumnya, untuk selalu mergemkan
Pendidikan Agama Islam dan meningkatkan kualiteegimaan peserta

didik.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian yang sekaligus obyek pgaelini adalah
MAN Nganjuk. Tema Pokok yang diangkat dalam peiaglitini adalah
“Model pembelajaran Pengembangan Diri” kemudianililipjudul yang
mewakili tema tersebut, vyaitu “Pelaksanaan modelmhmdajaran

pengembangan diri dalam meningkatkan motivasi #eRAl peserta didik”.



Mengingat luasnya judul dalam kaitannya dengan inpei@belajaran
pengembangan diri dalam meningkatkan motivasi &eRAl peserta didik di
sini serta supaya pembahasan dalam penelitiansaijblas dan terarah maka
peneliti membatasi permasalahan penelitian pada:

1. Pelaksanaan pengembangan diri dalam PAI di MAN NdanKarena
dalam kurikulum pengembangan diri itu sendiri metruétiga) hal yaitu
bimbingan konseling, kegiatan terprogram dan kegididak terprogram,
maka peneliti membatasi pada masalah kurikulum gmibgngan diri
terprogram untuk kelompok mata pelajaran PAI ya#ni baca Al-Qur'an
(MTQ), kajian kitab kuning dan Majelis Ta’'lim Nurlslam.

2. Penelitian ini hanya mendeskripsikan pelaksanaadeinpembelajaran
pengembangan diri dalam membantu meningkatkan asithvelajar PAI
peserta didik di MAN Nganjuk. Dibatasi pada masaléihgkat
kehadirannya, tingkat keuletan dan ketekunannyan dangkat
pencapaian/penilaiannya.

3. Mendeskripsikan faktor pendukung (kebijakan kemadkolah, Visi misi
lembaga, peran serta guru, keikutsertaan pesadiil gieran serta orang
tua dan sarana prasarana), dan faktor penghandsty@ sebagian guru
yang acuh dan statis, peserta didik yang tidak orespan pengaruh

lingkungan luar sekolah yang jelek)



F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika dalam penulisan karya ilmiyahadalah sebagai
berikut:

BAB | . Merupakan bab pendahuluan yang menjabatkarmang Latar
belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan penglitia
Kegunaan Penelitian, Ruang lingkup dan Sistematika
pembahasan.

Uraian dalam bab | ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran secara umum tentang isi keseluruhan riujiaag
digunakan dalam pembahasan.

BAB Il : Pada bab Il ini merupakan pemaparan temt&epustakaan
mengenai karakteristik PAI Madrasah Aliyah, Motiviaslajar
PAI, dan model pembelajaran pengembangan diri.

BABIIl : Pada bab Il ini merupakan bab yang mehdm tentang
metode penelitian yang digunakan, jenis penelitiExkasi
penelitian, sumber data, fokus penelitian, tehr@hgumpulan
data, tehnik analisis data. Dimana bab Il ini npakan
langkah yang digunakan untuk membahas bab beri&utny

BAB IV : Pada bab IV ini merupakan bab yang memlkpahasil temuan
di lapangan sesuai dengan urutan rumusan masalébs f
penelitian, yaitu latar belakang obyek yang melimgjarah
singkat berdirinya, letak geografis, keadaan guran d

karyawan, keadaan peserta didik, serta keadaamasatan



prasarana Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk aert
penyajian data

BABV : Pada bab V ini merupakan pembahasan tentaraisis data
penelitian dan pembahasan. Pada bab ini penelitin ak
menganalisis tentang pelaksanaan pengembangardalam
pendidikan agama islam di MAN nganjuk, aplikasi miod
pembelajaran pengembangan diri dapat menigkatkaivaso
belajar PAIl peserta didik, serta faktor pendukungn d
penghambat pelaksanaan model pembelajaran penggarban
diri dalam meningkatkan motivasi belajar PAIl peselidik.
Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan sebagai jawaba
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan dalam b
pendahuluan.

BABVI : Bab VI merupakan kesimpulan dari selurutangkaian
pembahasan, baik dalam bab pertama, kedua, ké&ggapat
dan kelima, sehingga pada bab keenam ini berisikan
kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran yang bersifat
konstruktif agar semua upaya yang pernah dilakuama
segala hasil yang telah dicapai bisa ditingkatlkem ke arah

yang lebih baik



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Karakter Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Aliyah

Pendidikan menuruKamus Besar Bahasa Indonesa@alah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau p@hoarang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaranedihpan.

Istilah pendidikan dalam term Islam pada umumnypakia termal
Tarbiyah, al Ta'dibdan al Ta'lim. Dan pendidikan Islam dalam bahasa arab
biasa disebut Tarbiyah Islamiyah. Kata tarbiyahabal dri katarabba yang
memiliki arti tumbuh, berkembang, memelihara, meawmengatur dan
menjaga kelestarian atau eksistensinya. Dalam ay&uran kata ini

digunakan dalam susunan sebagai berikut.

& = & - 2577 {-/u” ‘/ “{‘//’ -7 > -’.‘/
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Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berduagaen
penuh kesayangan dan ucapkanlah Ya Tuhan, sayangiéaluanya (Ibu
bapakmu) sebagaimana mereka telah mendidikku degak.(Q.S al-Isra’
24)21

Kata lain yang mengandung arti kata pendidikan laddal Ta'dib,
yang berasal dari kataldaba sebagaimana hadis nabi Muhammad SAW.
(Al Guald

Artinya: Tuhan telah mendidiku, maka la sempurnakan pekatidku.
(H. R Ibnu Mas’ud dari Abi Mas’ud’j

21 Mujib Muhaimin, ‘Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filsafat dan léegka Dasar
Operasionalisasinya Bandung, Triganda Karya, 1993 hal. 127
2 Hasan Langulung Asas-asas Pendidikan Islandakarta, Radar Jaya Offset, 2001hal. 5



Sedangkan menurut UUSPN No. 20 Tahun 2003 Pendidikialah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasdajarbdan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgdian diri, keperibadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yaimeridkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara

Pendidikan Agama Islam Menurut KHB SMP mata Pedajar
Pendidikan agama Islam KBK 2004 adalah usaha sitaterencana dalam
mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memahar@ngahayati,
hingga mengimani, bertagwa, dan berakhlak muliardahengamalkan ajaran
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur'an ddfHadist, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan, serteggaenaan pengalaman.
Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agalam dalam
hubungnnya dengan kerukunan antar ummat beragatam daasyarakat
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Pendidikan agama islam termasuk masalah sosiaingggh dalam
kelembagaan tidak lepas dari lembaga-lembaga sgsialj ada. Dalam
kaitannya dengan pendidikan agama islam yaitu |lgah@endidikan islam
yang dimaksud dengan lembaga pendidikan islam ladedmlah atau tempat
berlangsungnya pendidikan agama islam yang bersardaagan proses

pembudayaannya.

23 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentaigistem Pendidikan Nasion&andung: Citra Umbara, hal. 3



Di Indonesia lembaga pendidikan agama islam yangakisud
sekurang-kurangnya ada 3 : yaitu pesantren, mddratm sekolah milik
organisasi islam dalam tiap jenis dan jenjang pékan yang ada. Madrasah
sebagai sekolah agama islam secara formal yangelbasrkdengan sarana
antara lain adalah meja, bangku, papan tulis, meeidia pembelajaran dan
kurikulum yang diselenggarakan dalam bentuk kldsika

Eksistensi madrasah di dunia islam mulai dikengdksebad ke-15
Hijriah. Di Indonesia madrasah merupakan lembagaligékan dasar hingga
lanjutan. Pada dasarnya madrasah sama dengan lsekolan hanya saja
kurikulum agamanya lebih banyak dan mendalam.

Kemudian pada realisasinya lembaga pendidikan agslama tersebut
berpijak pada prinsip-prinsip yang telah disepaleattara lain:

1. Prinsip pembebasan manusia dari ancaman kesesatam pemawa

manusia kepada api neraka. (Q.S. At Tahrrim: 6)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimuad
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya abdahanusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dalak mendurhakai

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepadareke dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan(Q.S. At Tahrrim: 6)

2. Prinsip pembinaan umat manusia menjadi hamba Afmtg memiliki
keselarasan dan keseimbangan hidup bahagia dumiakdtérat. (Q.S. Al

Qashas: 77)



Artinya: “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan all
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangankamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuaiklad (kepada orang
lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadadan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAfidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakarfQ.S. Al Qashas: 77)

3. Prinsip amar ma’ruf nahi munkar
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Artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangihtein mencegah dari
g4ang munkar, merekalah orang-orang yang beruntu@’S. Ali Imran: 104)

4. Prinsip pengembangan daya piker, daya nalar daan rdea.

Y aslise (e e alug dole all o dll ey JB 1 J8 dde Al i) B R (ol Cuaa
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Artinya : Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, katanya : Ralullah
saw bersabda: Setiap anak dilahirkan dalam kead#eah, yaitu suci bersih.
Kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi YalN@srani, atau
Majusi. Sebgaimana seekor ternakan yang melahirkaaknya (dengan
sempurna kejadian dan anggotanya), adakah kamu amgggp hidung,
telinga dan lain — lain anggotanya terpotor{gl.R Bukharif®

5. Prinsip kepribadian manusia yang memancarkan kgiaranan yang kaya
dengan ilmu pengetahuan dalam mengembangkan hidupmtuk

menghambakan dirinya pada sang pendbta.

% Depag RI. Al-Quran dan teriemahanny@urya Cipta Aksara, Surabaya. 1995

25 Imam Az-Zabidi. Ringkasan Hadist Shahih Al-Bukhardakarta, Pustaka Amani 2002

% HasbullahSejarah Pendidikan Islam di IndonesRaja Grafindo Persada, Jakarta. 1995, hal.
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Kemudian Pendidikan Agama Islam di madrasah dibagijadi lima
unsur utama, yaitu Qur'an-Hadits, Agidah AkhlaggtFiSejarah Kebudayaan
Islam, dan Bahasa Arab. Kelima unsur tersebut nadaup mata pelajaran
yang berdiri sendiri, tetapi saling berhubungaru sdéngan yang lainnya.
Karena itu tiap-tiap mata pelajaran tidak dapaakgmi secara parsial (satu-
satu) melainkan bersifat menyelur(komprehensifflan dalam satu kesatuan

(integral).

B. Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Motivasi dalam kamus ilmiah popular (Pius dan Dahld994)
merupakan dorongan, alasan atau tujuan tindakadan§kan menurut
McDonald (dalam Hamalik, 1992: 173) Motivasi adalsiratu perubahan
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandagaetimbulnya Afektif dan
reaksi untuk mencapai tujuéh.

Kemudian menurut kebanyakan definisi, motivasi nagwging 3 (tiga)
komponen pokok vyaitu menggerakkan (Menimbulkan kéku pada
individu), mengarahkan (Memimpin seseorang untukirmak dengan cara
tertentu) dan menopang (Menjaga ‘lingkungan  sekitamarus
menguatkafieinforce intensitas dan arah dorongan-dorongan dan arah
kekuatan-kekuatan individu’) tingkah laku manufia.

Belajar adalah proses perubahan (perubahan-pemltahi#dak hanya

perubahan lahir tetapi juga perubahan batin, tidakya perubahan tingkah

27 0emar HamalikPsikologi Belajar dan MengajatBandung: Sinar Baru, 1992). Hal 173
28 Ngalim PurwantoPsikologi PendidikanBandung: Remaja RosdaKarya. 1992. Hal.72



lakunya yang nampak, tetapi dapat juga perubahamiaban yang tidak dapat
diamati. Perubahan-perubahan itu bukan perubahamy yeegatif, tetapi
perubahan yang positif, yaitu perubahan yang mekejarah kemajuan atau
ke arah perbaikariy.

Kemudian yang dimaksud dengan motivasi belajar idéwah Agama
Islam adalah suatu bentuk usaha untuk meggerakkemgarahkan dan
menopang tingkah laku manusia menuju perubahan yahgh baik
berdasarkan ajaran islam dalam kehidupan seharigehingga tercapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Motivasi ida& (dua) kategori, ada
yang berangkat dari dalam diri peserta didik (imr dan ada yang berangkat
dari luar diri peserta didik (eksternal).

Sardiman memberikan penjelasan ciri-ciri seseosamy termotivasi
(faktor internal) diantaranya:
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus medaftas waktu yang
lama dan tidak berhenti sebelum selesai).
Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa).
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
Lebih senang belajar sendiri.
Cepat bosan dengan tugas rutin (kurang kreatif).
Sering mencari dan memecahkan soal-soal.

Tidak mudah melepaskan hal-hal yang sudah diyakini.
Dapat mempertahankan pendapatnya.

ONoOhWN

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama islam, gakerta didik
memiliki ciri-ciri sebagaimana disebutkan di atasladh pelaksanan
pendidikan agama islam berarti dia telah memilikitiwasi yang kuat dalam

proses belajar mengajar PAL.

29 Mustaqgim dan Abdul Wahib. 199®eikologi PendidikanPT Rineka Cipta. Jakarta. Hal. 62



Ciri-ciri tersebut akan menjadi penting karena denghotivasi yang
kuat peserta didik akan bisa belajar dengan beiihl mandiri dan tidak
terjebak pada suatu yang rutinitas dan mek&hnis.

Ketika secara internal atau individu peserta digdildah dikatakan
memiliki motivasi yang bagus, maka faktor berikryang juga berpengaruh
sangat besar adalah faktor eksternal (dari luapdserta didik).

Lebih lanjut faktor eksternal motivasi dapat dikata sebagai suatu
proses untuk mengantarkan peserta didik kepada afmmgn yang
memungkinkan mereka dapat belajar, mempunyai fuargsira lain:

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbualfampa motivasi
tidak akan timbul perbuatan seperti perbuatan delaj

2. Sebagai pengarah (mengarahkan perbuatan kepadappérctujuan yang
diinginkan).

3. Sebagai penggerak (ibarat mesin bagi mobil). Beseatnya motivasi akan
menentukan cepat lambatnya suatu pekerfaan.

Sehubungan dengan pemeliharaan dan peningkatanasiopaserta
didik, DeCecco & Grawford (1974) mengajukan 4 furmEngajar:

Menggairahkan peserta didik
Memberikan harapan realistis
Memberikan insentif
Mengarahkatf

PoONPE

Dalam kaitannya dengan Pendidikan Agama Islam lingkn belajar
dapat dikatakan bisa membuat peserta didik termstivketika bisa
mendorong, mengarahkan dan menggerakkan peseikaddiém mengikuti

pelaksanaan pendidikan agama islam. Sedangkan jpertgdam kaitannya

%0 sardimanQp. Cit.Hal. 82-83.

31 Oemar HamalilQp. Cit. Hal 175

32 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyakarta. Rineka Cipta, 1991. Hal.
177



dalam Pendidikan Agama Islam dapat dikatakan bgriragmberikan
motivasi peserta didik ketika seorang pengajar mampenggairahkan,
memberikan harapan realistis, memberikan penghafigaantif dan
mengarahkan dalam pelaksanaan pendidikan agana isla

Jadi, motivasi belajar Pendidikan Agama Islam dalikdtakan bagus
ketika secara internal (individu) maupun secaradegkal dapat memberikan
semangat terhadap proses pelaksanaan belajar meRddj peserta didik di

lembaga pendidikan tersebut.

. Model Pembelajaran Pengembangan Diri
1. Landasan Model Pembelajaran Pengembangan Diri

Sebelum mulai menjalankan atau melaksanakan swiatkn perlu
kiranya menentukan dulu landasan/dasar terlebibldabupaya dalam proses
pelaksanaannya tidak terlalu jauh menyeleweng ldadasan/dasar tersebut,
sehingga suatu kegaiatan tersebut dapat berjalmtselengan tujuan yang
diharapkan. Oleh karena itu, dalam pembahasan m@eehbelajaran
pengembangan diri ini landasan yang digunakan aidar:

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistendiéi&an
Nasional Pasal 1 butir 6 yang mengemukakan bahwa konseldalad
pendidik, Pasal 3 bahwa pendidikan nasional beatujuntuk
berkembangnya potensi peserta didik, dan Pasalad @ bahwa

pendidikan diselenggarakan dengan memberi ketedaglanembangun



kemauan, dan mengembangkan kreativitas pesertia diédihm proses
pembelajaran.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentearyd&t Nasional
Pendidikan Pasal 5 s.d Pasal 18 tentastgndar isi pendidikan dasar
dan menengabh.

c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Ta2@06 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Mgienyang
memuat pengembangan diri peserta didik dalam strukairikulum
setiap satuan pendidikan.

d. Dasar Standarisasi Profesi Konselyang dikeluarkan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2004 yang membenah
pengembangan profesi konseling di sekolah danadidekolah.

2. Pengertian dan Tujuan Model Pembelajaran Pengembaran Diri
a. Pengertian
Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikanadi mata
pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulunkoksh/madrasah.

Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatpelayanan

konseling berkenaan dengan masalah diri pribadikaghidupan sosial,

kegiatan belajar, dan pengembangan karir pesedi, dierta kegiatan
ekstra kurikuler. Untuk satuan pendidikan kejuruakegiatan
pengembangan diri, khususnya pelayanan konselingjukian untuk

pengembangan kreativitas dan karir. Untuk satuamdigé&kan khusus,



pelayanan konseling menekankan peningkatan kecakhjhup sesuai
dengan kebutuhan khusus peserta ditlik.
b. Tujuan

Secara umum tujuan pengembangan diri yaitu memndoerik
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembanglian
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, siptbakat, minat,
kondisi dan perkembangan peserta didik dengan miwaigean kondisi
sekolah/madrasah.

Sedangkan secara khusus tujuan pengembangan di ya
menunjang pendidikan peserta didik dalam mengeniaanigakat, Minat,
kreativitas, kompetensi dan kebiasaan dalam kehigdugkemandirian,
kemampuan kehidupan keagamaan, kemampuan sosiaianksuan
belajar, wawasan dan perencanaan karir, serta kpo@mpemecahan
masalah.

3. Ruang Lingkup Model Pembelajaran Pengembangan Diri
a. PelayananKonseling
1) Pengertian
Konseling adalah pelayanan bantuan untuk pesedi&, daik
secara perorangan maupun kelompok, agar mampu rnaohain

berkembang secara optimal dalam bidang pengembakefsidupan

pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, daremeanaan Karir,

¥ Badan Penelitian Dan Pengembangan DepartemendiemiNasional. Puskur KTSRlodel
Pembelajaran Pengembangan dBEPDIKNAS. Jakarta 2006. Hal. 1



melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pemnuykeerdasarkan

norma-norma yang berlakd.
2) Visi

Terwujudnya kehidupan kemanusiaan yang membahagiaka
melalui tersedianya pelayanan bantuan dalam pearbetukungan
perkembangan dan pengentasan masalah agar pedixtaedkembang

secara optimal, mandiri dan bahagia.
3) Misi
- Misi Pendidikan yaitu memfasilitasi pengembangan peserta

didik melalui pembentukan perilaku efektif-normatfalam

kehidupan keseharian dan masa depan.

- Misi Pengembangaryaitu memfasilitasi pengembangan potensi
dan kompetensi peserta didik di dalam lingkungan

sekolah/madrasah, keluarga dan masyarakat.

- Misi PengentasanMasalah yaitu memfasilitasi pengentasan
masalah peserta didik mengacu pada kehidupan fesitari-
hari.

4) Bidang Layanan

- Pengembangan kehidupan pribagaitu bidang pelayanan yang

membantu  peserta didik dalam memahami, menilan da

mengembangkan potensi dan kecakapan, bakat dah sesaai

3 Badan Penelitian Dan Pengembangan DepartemendierdNasionalbid. Hal. 4



dengan karakteristik kepribadian dan kebutuhaimydirsecara

realistik.

Pengembangan Kehidupan Sosigitu bidang pelayanan yang
membantu peserta didik dalam memahami dan menrgda s
mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang dehat
efektif dengan teman sebaya, anggota keluarga, venga

lingkungan sosial yang lebih luas.

Pengembangan Kegiatan Belajgritu bidang pelayanan yang
membantu peserta didik mengembangkan kemampuajaibela
dalam rangka mengikuti pendidikan sekolah/madradan

belajar secara mandiri.

Pengembangan Kariryaitu bidang pelayanan yang membantu
peserta didik dalam memahami dan menilai informasita

memilih dan mengambil keputusan karir.

5) Fungsi

Pemahaman yaitu untuk membantu memahami diri dan
lingkungannya.

Pencegahan vyaitu untuk membantu mencegah atau
menghindarkan diri dari permasalahan yang dapaghsmnbat

perkembangan dirinya.

Pengentasanyaitu untuk membantu mengatasi masalah yang

dialaminya.



- Pemeliharaan dan Pengembangagaitu untuk membantu
memelihara dan menumbuh-kembangkan berbagai patensi
kondisi positif yang dimilikinya.

— Advokasi, yaitu untuk membantu memperoleh pembektas

hak dan atau kepentingannya yang kurang mendap@tjze.
6) Asas

Asas konseling meliputi asas kerahasiaan, keswaargel
keterbukaan, kegiatan, kemandirian, kekinian, kadisan,
keterpaduan, kenormatifan, keahlian, alih tangasug, dan tut wuri

handayani

7) Jenis Layanan Konseling

Orientasj yaitu layanan yang membantu memahami lingkungan

baru.

- Informasj vyaitu layanan yang membantu menerima dan
memahami berbagai informasi diri, sosial, beldarjr/jabatan,

dan pendidikan lanjutan.

- Penempatan dan Penyalurayaitu layanan yang membantu
memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepaam ia

berada.

- Penguasaan Konteryaitu layanan yang membantu menguasai
konten tertentu, terutama kompetensi dan atau &abmyang

berguna dalam kehidupan di sekolah, keluarga, desyanakat.



- Konseling Peroranganyaitu layanan yang membantu dalam

mengentaskan masalah pribadinya.

- Bimbingan Kelompakyaitu layanan yang membantu dalam
pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sos@iht&e
belajar, karir/jabatan, dan pengambilan keputusaesta

melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika kelokap

- Konseling Kelompagkyaitu layanan yang membantu dalam
pembahasan dan pengentasan masalah pribadi ndifzmnika

kelompok.

- Konsultasj yaitu layanan yang membantu dalam memperoleh
wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu afiaksn

dalam menangani kondisi dan atau masalah peseika di

— Mediasi (pendamaian), yaitu layanan yang membantu
menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki hubungan
antarpeserta didik.

8) Kegiatan Pendukung

— Aplikasi Instrumentasi yaitu kegiatan mengumpulkan data
tentang diri peserta didik dan lingkungannya, melalplikasi
berbagai instrumen, baik tes maupun non-tes.

- Himpunan Data yaitu kegiatan menghimpun data yang relevan

dengan pengembangan peserta didik, yang diseleiggar



secara berkelanjutan, sistematis, komprehensifater, dan

bersifat rahasia.

- Konferensi Kasuys yaitu kegiatan membahas permasalahan
peserta didik dalam pertemuan khusus yang dihaldihi pihak-
pihak yang dapat memberikan data, kemudahan dartrkem
bagi terentaskannya masalah peserta didik, yarsiféteterbatas

dan tertutup.

— Kunjungan Rumah, vyaitu kegiatan memperoleh data,
kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya mapaksdrta
didik melalui pertemuan dengan keluarga.

- Tampilan Kepustakaanyaitu kegiatan menyediakan berbagai
bahan pustaka yang dapat digunakan peserta did&kmda
pengembangan diri, kemampuan sosial, kegiatan areldpn
karir/jabatan.

— Alih Tangan Kasus yaitu kegiatan untuk memindahkan
penanganan masalah peserta didik ke pihak lairas&sahlian

dan kewenangannya.
9) Format Kegiatan
- Individual, yaitu format yang melayani secara perorangan.

- Kelompok, yaitu format yang melayani melalui suasan

kelompok.



- Klasikal, yaitu format yang melayani sejumlah peserta didik

dalam satu kelas.

- Lapangan yaitu format yang melayani seorang atau sejumlah
peserta didik melalui kegiatan di luar kelas ataegi&tan

lapangan.

- Pendekatan Khususjaitu format yang melayani kepentingan
peserta didik melalui pendekatan kepada pihak-pylasig dapat

memberikan kemudahan untuk peserta didik.
10)Program Pelayanan
Program pelayanan konseling ini dapat dilakukargdaen

- Program Tahunan yaitu program yang meliputi seluruh
kegiatan selama satu tahun untuk masing-masings kdla

sekolah/madrasah.

- Program Semesteranyaitu program yang meliputi seluruh
kegiatan selama satu semester yang merupakan rjatagram

tahunan.

- Program Bulanan yaitu program yang meliputi seluruh
kegiatan selama satu bulan yang merupakan jabaagram

semesteran.

- Program Mingguan yaitu program yang meliputi seluruh
kegiatan selama satu minggu yang merupakan jalpaommam

bulanan.



- Program Harian yaitu program yang dilaksanakan pada hari-
hari tertentu dalam satu minggu. Program harianupakan
jabaran dari program mingguan dalam bentuk sataganbn
(SATLAN) dan atau satuan kegiatan pendukung (SATIQYN
konseling.

b. Ekstra kurikuler,
1) Pengertian
Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan pendidik luar
mata pelajaran untuk membantu pengembangan pedidika sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mere#alui kegiatan
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidikatieu tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah/madrasah.
2) Visi dan Misi
— Visi
Visi kegiatan ekstra kurikuler adalah berkembangnya
potensi, bakat dan minat secara optimal, serta ubma
kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yangubaruntuk diri

sendiri, keluarga dan masyarakat.

% Badan Penelitian Dan Pengembangan DepartemendiemiNasional. KHB SMP mata
Pelajaran Pendidikan agama Islam kurikulum berbasigoetensi 2004



- Misi
0o Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipiliehol
peserta didik sebagai kegiatan pengembangan diliiadi

mata pelajaran.

0 Menyelenggarakan kegiatan di luar mata pelajarargae
mengacu kepada kebutuhan, potensi, bakat dan pesatta
didik.

3) Fungsi
- Pengembangaryaitu untuk mengembangkan potensi, bakat dan

minat peserta didik.

- Sosial yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan rasa

tanggung jawab sosial peserta didik.

- Rekreatif yaitu untuk mengembangkan suasana rileks,
mengembirakan dan menyenangkan bagi peserta dalilg y

menunjang proses perkembangan.

- Persiapan Kariey yaitu untuk mengembangkan kesiapan karier

peserta didik.
4) Prinsip
- Individual, yaitu sesuai dengan potensi, bakat dan minattpese
didik secara individual.

- Pilihan, yaitu sesuai dengan keinginan dan diikuti secara

sukarela oleh peserta didik.



- Keterlibatan Aktif yaitu menuntut keikutsertaan peserta didik

secara penuh.

- Menyenangkanyaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler dalam
suasana yang mengembirakan dan menimbulkan kepuasan

peserta didik.

- Etos Kerja yaitu membangun semangat peserta didik untuk

bekerja dengan baik dan berhasil.

- Kemanfaatan Sosialyaitu dilaksanakan untuk kepentingan

masyarakat.

5) Jenis Kegiatan

Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan
Peserta didik (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR)uRan

Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA).

- Karya limiah meliputi Kegiatan lImiah Remaja (KIR), kegiatan

penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, pemelit

- Latihan/lomba keberbakatan/prestasneliputi pengembangan

bakat olah raga, seni dan budaya, cinta alam, keaaa.

- Seminar, lokakarya, dan pamerastengan substansi antara lain
karier, pendidikan, kesehatan, perlindungan HAMagemaan,

seni budaya.

- Kegiatan Lapangan meliputi kegiatan yang dilakukan di luar

sekolah berupa kunjungan ke obyek-obyek tertentu.



6) Format Kegiatan
- Individual, yaitu diikuti peserta didik secara penogan.
- Kelompok, yaitu diikuti sekelompok peserta didik.
- Klasikal, yaitu diikuti peserta didik dalam satudse

- Lapangan, yaitu diikuti seorang atau sejumlah ppeseidik
melalui kegiatan di luar kelas atau kegiatan lapang
4. Bentuk-Bentuk Pelaksanaan Model Pembelajaran Pengdmngan Diri
Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri dapat Kédaksebagai
berikut.:

a. Rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal, sepettpacara
bendera, senam, ibadah khusus keagamaan bersamalihpeaan
kebersihan dan kesehatan diri.

b. Spontan adalah kegiatan tidak terjadwal dalam kejadianskis
seperti: pembentukan perilaku memberi salam, menthusampah
pada tempatnya, antri, mengatasi silang pendapge(mkaran).

c. Keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-hari
seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baily rmgmbaca, memuiji
kebaikan dan atau keberhasilan orang lain, datpag tvaktu.

d. Terprogram, adalah kegiatan yang dirancang secara khususndala
kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan pestdik secara
individual, kelompok, dan klasikal melalui penyedgaraan layanan
dan kegiatan pendukung konseling, krida, karyaahmiatihan/lomba

keberbakatan/prestasi, seminar, workshop, bazajiate®m lapangan



seni baca Al-Quran, kajian kitab kuning dan Magelia’lim Nurul
Islam
e. Pengkondisian adalah pengadaan sarana yang mendorong

terbentuknya perilaku terpuiji.

D. Hubungan Pelaksanaan model pembelajaran pengembangadiri dalam
meningkatkan motivasi belajar PAI

Mode adalah ala, ragam, cara kebiasaan, tata bekto@el adalah
bentuk mode, bentuk rupa, bentuk cortblDesain adalah rancang atau
model®’

Pembelajaran menurut Muhammad surya yaitu suatseprgang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu pahan perilaku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalandividu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganri§fa.

Sedangkan pembelajaran menurut Undang-Undang SReswidikan
Nasional (UUSPN) nomor 20 Tahun 2003, pasal 1 ifimadalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumibelajar pada suatu
lingkungan belajat’

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikaruai mata
pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulukokdh/madrasah. Kegiatan

pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelapa konseling

% pjus A Partanto, M. Dahlan Al Barritamus Iimioah PopilerSurabaya. Arkola. Him. 476

%" Pius A Partantdbid. HIm. 104

38 Muhammad Sury&Psikologi Pembelajaran dan Pengajaréandung. Pustaka Bani Quraisy.
2004. HIm. 7

39 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentaistem Pendidikan Nasion@andung: Citra Umbara



berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidapaial, kegiatan belajar,
dan pengembangan karir peserta didik, serta kegékstra kurikuler’

Motivasi dalam kamus ilmiah popular (Pius dan Dahld994)
merupakan dorongan, alas an atau tujuan tinddkan.

Sedangkan menurut kebanyakan definisi, motivasi gaedung 3
(tiga) komponen pokok yaitu menggeraknan (Menimbullkekuatan pada
individu), mengarahkan (Memimpin seseorang untulkinmak dengan cara
tertentu) dan menopang (Menjaga ‘lingkungan  sekitdrarus
menguatkamgéinforce intensitas dan arah dorongan-dorongan dan arah
kekuatan-kekuatan individu') tingkah laku mandsia.

Belajar adalah proses perubahan (perubahan-pemitahizdak hanya
perubahan lahir tetapi juga perubahan batin, tidakya perubahan tingkah
lakunya yang nampak, tetapi dapat juga perubaharbpban yang tidak dapat
diamati. Perubahan-perubahan itu bukan perubahamy yeegatif, tetapi
perubahan yang positif, yaitu perubahan yang mekejarah kemajuan atau
ke arah perbaikarfy.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar danctsrandalam
mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memah@ngahayati, hinga
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam meadkan ajaran Islam
dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur'an dan Atida melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, pelatihan, serta penggupaagalaman. Dibarengi

0 Badan Penelitian Dan Pengembangan DepartemendiemiNasional. Puskur KTSRlodel
Pembelajaran Pengembangan dBEPDIKNAS. Jakarta 2006. Hal. 1

“ " Pius A Partant®p. Cit

2 Ngalim PurwantoPsikologi PendidikanBandung: Remaj RosdaKarya, 1992. Hal 72

43 Mustagim dan Abdul Wahib. 199Reikologi PendidikanPT Rineka Cipta. Jakarta. Him. 62



tuntutan untuk menghormati penganut agama lainnddabungnnya dengan
kerukunan antar ummat beragama dalam masyaralggeahterwujud kesatuan
dan persatuan bang¥h.

Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah sumntuk usaha
untuk meggerakkan, mengarahkan dan menopang tinggdaln manusia
menuju perubahan yang lebih baik berdasarkan ajal@am dalam kehidupan
sehari-hari sehingga tercapai kebahagiaan di dlariadi akhirat.

Dari uraian di atas, maka dapat diambil kesimputahwa dengan
pelaksanaan model pembelajaran pengembangan din é&pat membantu
meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik.laReanaan model
pembelajaran pengembangan diri dikatakan berhdeipbserta didik menjadi
lebih termotivasi dalam proses pembelajaran PAgdarmenggunakan model
pembelajaran pengembangan diri. Sebaliknya apat@lagan pelaksanaan
model pembelajaran pengembangan diri peserta tiihlk atau belum bisa
terbantu dalam meningkatkan motivasi belajar PAkanpelaksanaan model

pembelajaran pengembangan diri dikatakan tidakasdftgagal.

4 Badan Penelitian Dan Pengembangan DepartemendiemiNasional. KHB SMP mata
Pelajaran Pendidikan agama Islam kurikulum berbasigoetensi 2004



BAB Il

METODE PEMBAHASAN DAN PENELITIAN

A. Metode Pembahasan Dan Penelitian
1. Metode Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini metode pembahasan s$apegating
digunakan untuk mengetahui alur pikiran dalam spambahasan. Dalam hal
ini, metode pembahasan yang dipakai adalah:
a. Metode Deduktif
Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Metodologi Reske
menjelaskan: "Metode deduktif adalah apa saja ydipgndang benar
pada semua peristiwva dalam suatu kelas atau jesmilku juga sebagai
hal yang benar pada semua peristiwa yang termasdakickelas atau jenis
itu. Jika orang dapat membuktikan bahwa suatu fpeaistermasuk di
dalam kelas dipandang benar, maka secara logictedaitik orang dapat
menarik kesimpulan bahwa kebenaran bagi peristavg khusué®
Jadi yang dimaksud metode deduktif adalah suata pi&ir yang
berangkat dari pengamatan yang bersifat umum meyaga yang bersifat
khusus. metode ini penulis gunakan untuk membabesgsalahan yang
bersifat umum yang ada kaitannya dengan pokok peaslam. Yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi rggnogmodel

pembelajaran pengembangan diri dalam PAL.

% Anis Sa'adah Wahyuningsiklpaya Guru Agama Dalam Meningkatkan Kualitas Peikdial
Agama Islam Di SLTPN 1 Kalidawir Kab. Tulungagu8gripsi, 2002, PI, hal. 6



b. Metode Induktif

Menurut Sutrisno Hadi dalam Metodologi Research gatakan
bahwa metode induktif adalah: "suatu prose berffking berangkat dari
fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa konkritpkedian dari fakta-fakta
atau peristiwva yang khusus itu ditarik generaliggsieralisasi yang
bersifat umum*

Metode ini penulis gunakan untuk membahas suatualatas
dengan jalan mengumpulkan data dan fakta-fakta ymergifat khusus
atau peristiwa-peristiwa konkrit yang ada hubungandengan program
model pembelajaran pengembangan diri dalam PAI,ukigan diambil
pengertian atau kesimpulan.

c. Metode Komparatif

Menurut Winarno Surahmad, menyatakan bahwa peraiid
komparatif dapat dilakukan dengan meneliti fak&stor tertentu yang
berhubungan dengan situasi atau fenomena yang idiiseldan
membandingkan satu faktor dengan yang lain.

Adapun yang penulis maksud dengan metode kompaissiifi
adalah suatu pembahasan dengan menggunakan begsbadapat tentang
masalah pelaksanaan model pembelajaran pengembdimgdalam PAl,
kemudian mengadakan perbandingan dengan beberapmmpag yang

lebih kuat.

®bid., hal. 7



2. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam |igare ini
termasuk dalam kategori jenis penelitian deskrigtifalitatif, yaitu:
penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan infaim@engenai status
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala meapeuadanya pada saat
penelitian dilakukaf’

b. Penentuan Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa populasi adalakekeruhan
obyek penelitiaf® Penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi
populasi terhingga dan subjeknya tidak terlalu b&ny

Sementara itu Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa sabaglividu
yang diteliti itu disebut sampel atau contoh (mernstsedangkan semua
individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang dipardari sampel itu
hendaknya digeneralisasikan, disebut populasiataerse?’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaulasp adalah
semua obyek yang akan diteliti yaitu Kepala Madmas&/'akil kepala
madrasah Bidang Kurikulum, Wakil kepala madrasaitaBg Kesiswaan,
Wakil kepala madrasah Bidang Sarana Prasarana perhbina dan

seluruh peserta didik MAN Nganjuk yang berjumla#d @éserta didik.

" Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianJakarta, Rineka Cipta, 2002, hal. 213

8 M. Fatkhul Ulum Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi Dalam Mgiatkan Mutu PAI
Di SMUN | Batu MalangSkripsi, 2005, PI, hal. 8

“9 Syaiful Hidayat,Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam PembinaamalSiswa Di SMK
PGRI Turen MalangSkripsi, 2004, PI, hal. 7



c. Penentuan Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud sampehlaldl
sebagian atau wakil populasi yang ditéfii.

Adapun sampel penelitian ini penulis tentukan danga
menggunakan teknik Purposive Sample vyaitu: pendambsampel
berdasarkan atas tujuan tertettuDalam pelaksanaannya pengambilan
sampel tersebut mengambil sampel semua peserta ygidg mengikuti
program pengembangan diri dalam PAI, vyaitu peseligik yang
mengikuti program kegiatan pengembangan diri sexgabAl-Qur'an
(MTQ), kegiatan kajian kitab kuning dan Majelis i@ Nurul Islam.

Karena kegiatan pengembangan diri baca tulis Afgumdan
kajian kitab kuning bersifat wajib maka penelitimfekuskan lagi sampel
penelitian kepada peserta didik yang mengikuti &kgi pengembangan
diri Majelis T’alim Nurul Islam dengan jumlah 80 gm¥ta didik. Dengan
anggapan bahwa peserta didik yang mengikuti kegiatajelis ta’lim
nurul islam sudah pasti mengikuti seni baca Al-Qar'(MTQ) dan
kegiatan kajian kitab kuning.

Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel paséitik
MAN Nganjuk dalam rangka untuk menjawab rumusan atadis nomor
dua, yaitu apakah pelaksanaan model pembelajaragep#¥angan diri

dapat menigkatkan motivasi belajar PAI pesertak@idi

%0 Anis Sa‘adah Wahyuningsi®p. Cit.,hal. 8
®! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakliékarta PT. Rineka Cipta
2006. hal. 140



B. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Menurut marzuki metode observasi bisa diartikaragabpengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala fahomena yang
diselidiki.>*

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati konfissk dan non
fisikk yang berupa gedung, sarana prasarana permunp@emdidikan dan
kegiatan belajar mengajar di MAN Nganjuk dalam t@ngenggunaan model
pengembangan diri dalam meningkatkan motivasi &eRAl peserta didik.

2. Metode Interview/ wawancara

Metode wawancara menurut Prof. Dr. Sutrisno Had\. iaitu dapat
dipandang sebagai metode pengumpulan data dendmm tanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan barkan kepada tujuan
penyelidikart?

Data yang diperoleh dengan interview ini, mengémfarmasi tentang
hal-hal yang berkenaan dengan sejarah singkat rivgmali MAN Nganjuk
secara umum, langkah-langkah penggunaan model fejara@ dalam
rangka meningkatkan motivasi belajar dan juga fakpendukung dan
penghamabat dalam pelaksaan model pembelajararempbaggan diri di

MAN Nganjuk.

52 Marzuki,Metodologi RisetBagian Penerbit, fakultas Ekonomi Ull, Yogyaka&@00, hal. 58
%3 Sutrisno HadiMetodologi Recearch IlyayasarPenerbit Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta,
1978, hal. 193



3. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsini Arikunto metode dokumentasi yaitencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatanskrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leggenda, dan sebagainya.

Metode ini penulis gunakan sebagai penguat datg vgmeroleh di
dalam mengetahui sejauh mana pelaksanaan Pendidigama Islam di
MAN Nganjuk.
4. Metode Angket

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan yang haisisotth orang
yang akan diukur (respondeti).

Dengan angket ini akan dapat diketahui bagaimarsl laplikasi
model pembelajaran pengembangan diri dalam menikegkanotivasi belajar

PAI di MAN Nganjuk.

C. Teknik Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka ditkap dengan
analisis data. Ini dimaksudkan untuk menginterpigkén data dari hasil
penelitian. Untuk mengolah data yang terkumpul makéam penulisan
skripsi ini akan menggunakan metode yang sesuagatessifat dan jenis

datanya.

** Suharsimi ArikuntoQp. Cit, hal. 236
*%|bid., hal. 24



a. Data Kualitatif (data yang tidak berupa angka)

Untuk menganalisis data yang bersifat kualitaiifiken digunakan
teknik reflektif thingking yaitu dengan mengkomlsil@n cara berfikir
deduktif dan induktif untuk kemudian ditarik kesint@n. Dengan cara ini
maka analisisnya bersumber dari hasil interviewgdanWakil kepala
madrasah bidang Kurikulum, dan para Pembina kagipengembangan
diri (Majlis Ta’lim Nurul Islam dan seni baca Al-@an).

b. Data Kuantitatif dianalisis dengan teknik statistik, yaitu dengan

menggunakan rumus:

P =F/N X 100 %

P

Angka prosentase

F Frekuensi yang dicari prosentase
N = Number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknyapeaden/

individu).>®

®¢ Anas SudjionoPengantar Statistik PendidikaRajawali Pers, Jakarta, 1991, hal. 40-41



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya MAN Nganjuk

Lembaga pendidikan ini telah berdiri sejak tahu@9@engan nama
Madrasah Aliyah Negeri Nganjuk Filial Nglawak, hgagakhirnya berubah
menjadi Madrasah Aliyah Negeri (Nganjuk) Nganjuhun 1995. Yang mana
pada awal berdirinya bertempat di belakang pasgevidganjuk. Kemudian
pada tahap perkembangannya mendapatkan tempabah tabah di desa
Cangkringan Nganjuk. Karena dalam tahap perkembenygayang dinilai
cukup bagus, kemudian mendapatkan tempat (bangaudah milik sendiri)
di jalan Letjend. Suprapto 121 C kelurahan Jatiré&jganjuk (berada di
lingkungan perkotaan).

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk ini sudah mékiistatus
terakreditasi, yaitu dengan akreditasi B hal inipedkuat dengan
dikeluarkannya Surat Keputusan : PP. 03.2 / 748 ta@ggal 4 April 2005.
Penerbit SK (ditanda tangani) oleh Kanwil Depagpirsi Jawa Timur.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk sampai saat sudah
memiliki jumlah keanggotaan Rayon 12, diantarang&Muttaqgin bagor
kulon, PSM Sugih Waras, Al-Huda Gondang, Al-Islamapés Sukomoro,
Darul Ihsan JI. Imam Bonjol Payaman Nganjuk, Annaiviutorejo Bagor,

NU Mojosari Loceret, Al-Huda Bogo, PSM Tanjong Anodh KH. Wachid H



267 Tanjong Anom, Al-Amin Manikan Padas Malang MgetDarunnajah

Kebon Agung Sawahan dan MA Prambon.

2. Letak Geografis

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk berlokasi @b&lah selatan
kota Nganjuk. Tepatnya di JI. Let. Jend. Supra@b € (barat stadion Anjuk

Ladang) Nganjuk, terletak di kelurahan Jatirejo, c&matan Nganjuk,

Kabupaten Nganjuk, Propinsi Jawa Timur. Madrasakentetak di tepi timur

kelurahan.

3. Visi, Misi dan Tujuan MAN Nganjuk
a. Visi

Mewujudkan insan akademik yang bermutu, cerdaajpil, kreatif,
mandiri dan berprestasi dalam sains dan teknolegddsarkan Iman dan

Taqgwa.

Berdasarkan visi tersebut dikembangkan dalam bphénaikator visi:

1). Cerdas, terampil, kreatif, mandiri dan berpresashm berbagai kegiatan
ke-lslaman.

2). Cerdas, terampil, kreatif, mandiri dan berprestidam mata pelajaran
yang berorientasi nilai-nilai Islamiyah.

3). Cerdas, terampil, kreatif, mandiri dan berprestidam bebagai lomba
seperti, karya ilmiah remaja dan karya inovasi asdrtdang-bidang
lainnya.

4). Cerdas, terampil, kreatif, mandiri dan berpresdathm olah raga dan seni

yang berlandaskan nilai-nilai Islam.



5).

6).

7).

8).

Berprestasi dalam peningkatan skor [Gains Scoreefaotent].

Memiliki lingkungan belajar yang nyaman, kondus#éndberwawasan
Islam.

Memperoleh apresiasi dan dan kepercayaan dari maksya dan
lingkungan.

Layak jual dan memiliki akses global tanpa menitkgya nilai-nilai Islam

Sumber DataBuku Kurikulum MAN Nganjuk 2007

b. Misi

Menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran, Eksikaler dan

Pembiasaan untuk Mewujudkan Kecerdasan, Keterampgieatif, mandiri

dan Prestasi dalam Bidang Imtaq dan Iptek.

1).

2).

3).

4).

5).

Misi tersebut dijabarkan dalam beberapa kegiatakiet, yaitu:
Melaksanakan pembelajaran Islami dengan menekapéfnasah, asih,
dan asuh, sehingga peserta didik dapat berkemigsragasoptimal sesuai
dengan potensi yang dimiliki.

Menumbuhkan semangat ukhuwah islamiyah untuk mengzthuah
budaya kepada seluruh warga Madrasah Aliyah Nédganjuk.
Mendorong dan membantu setiap peserta didik untekgenali potensi
dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara lgitimal dan tepat.
Menumbuhkan penghayatan terhadap nilai-nilai ajéaséam dan budaya
lokal sehingga menjadi sumber kearifan [source erigddalam bertindak;

Menumbuhkan budaya kerja yang disemangati olermili ke-Islaman;



6).

Menerapkan pola manajemen berbasis keunggulan dkchased
superiority] dengan melibatkan semua unsur wargdrasah dan komite

madrasah.

Sumber DataBuku Kurikulum MAN Nganjuk 2007

c. Tujuan

Merujuk pada tujuan pendidikan nasional, secaraskhutujuan

madrasah yang hendak dicapai dalam kurun waktikkgapgnjang 5-10 tahun

ke depan, antara lain:

1),

2).

3).

4).

5).

6).

7).

8).

Semua warga madrasah memiliki disiplin tinggi dalaenegakkan nilai-
nilai Islam, budaya kerja dan tata tertib madrasah,;

Memiliki kelulusan kemampuan vokasional dalam Bahasab dan
Bahasa Inggris.

Memiliki rata-rata hasil ujian nasional lebih tingtari rata-rata nilai hasil
Ujian Nasional Madrasah Aliyah sepropinsi dengda-rata 7,00.

Memiliki wakil yang menjadi juara lomba di bidangdgamaan maupun
iImu pengetahuan pada tingkat propinsi.

Memiliki kelompok ekstrakurikuler yang mampu menjgdara pada
tingkat Propinsi/Nasional;

Memiliki tim olah raga yang mampu menjadi juara@&dgkat propinsi;
memiliki tim kesenian yang bernuansa Islami yangnma tampil pada
setiap event pada tingkat propinsi.

Memiliki website yang memuat data base sehinggatddiakses secara

on line oleh warga madrasah maupun masyarakat.

Sumber DataBuku Kurikulum MAN Nganjuk 2007



4. Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI KOMITE / DEWAN SEKOLAH

Sekolah : MAN Nganjuk
Tahun Pelajaran : 2007/2008

KOMITE/DEWAN SEKOLAH
------ Ketua

Sumber Nalar Kep. Sek

Drs. Imam Suhadi

S. Abdurrahman, S.Ag.

Wakil Ketua
M. Ali Yusron, M.Ag.

Sekretaris | Bendahara |

A
v

Seksi - Seksi

Keterangan:

: Garis Komando
----------- : Garis Koordinasi

Kep. Sek
MAN Nganjuk

Drs. Imam Suhadi
NIP. 150 154 374




5. Keadaan Guru dan Karyawan

Salah satu syarat utama (mutlak) dalam prosesabetegngajar, yaitu
harus ada guru dan para pendukung pelaksanaan yag@as karyawan.
Adapun pegawai yang bertugas di Madrasah Aliyah eNedNganjuk
berjumlah 31 orang, dengan perincian: 1 Kepala satr, 4 Wakil Kepala
Madrasah, 20 guru tetap, 19 guru tidak tetap, 2garadministrasi tetap, 5

tenaga administrasi tidak tetap, dan 2 penjagaasaticr Untuk lebih jelasnya

lihat berikut:
Tabel 4.1
Keadaan Guru Dan Karyawan
Keterangan
No Uraian Jumlah
L P
= Kepala Madrasah 1 - 1
A Wakil Kepala Madrasah 3 1 4
% Guru Tetap 6 12 17
4| Guru Tidak Tetap 4 4 8
. Tenaga Aministrasi Tetap 1 3 4
6. Tenaga Aministrasi Tidak Tetap 3 2 5
7 Penjaga Madrasah 1 - 1
Jumlah 19 22 41

Sumber Datalaporan Individu MAN Nganjuk 2007/2008



Untuk lebih jelasnya penulis jabarkan sebagai bérik

Tabel 4.2

Keadaan Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk

Stat- | Th. ljazah Terakhir
us Mul
No Nama Guru NIP Kepe | ai
gawa | Bert | Th. Jur.
ian | ugas
1| brs. Imam Suhadj 150154374 PNS 2006 1987 PPKN
2. | Dra. Siti Junainal 150271056 PPNS | 1994/ 1989  MIPA
- I\HA'FE)éaI'a'“dd'”’ 150227795 PNS 1986 2002 Tarbiyah
I Drs. Sholehuddin| 150275745 - PNS 1995 198Matematika
> | suhartinaS.Pd. | 150252670 FPNS | 1992 2003 Matematika
6. | M. Ali Yusron,
SR MR 150250982 PNS | 1992| 2006  PAl
% é'Pga'So' Abadi) 450583115 PNS| 1997 1995 Biologi
8. | Mohammad d :
e 150324732 PNS 2008 1997 Penjaskes
9 | Nastalin, S.Pd. | 150324733 - PNS 2003 1997Bhs. Arab
10. Enis Faizah, S.Pd. 150335418 PNS | 2005/ 2001 Bhs. Inggris
11. | Titik 1 Bhs.
NurhayatiS.Pd. 360532436 PNS.|+2005 2002 Indonesia
12. g%"‘c’; Kurnia N1 450335436 PNS | 2005 2002 Biologi
13. ggdah Ratnawatl, | 5335441 PNS | 2005/ 1994 Ekonomi
14. g”ﬁ;‘”g Murtinik, 1 55335443 PNS | 2005 1995 Matematika
15. g'tF', . Nursa'adahy ;54335444 PNS | 2005| 2001 Kesejh.kelrg
16. Maryono, S.Pd. 150335445 - PNS 2005 2000 Geografi




17. | M. Muadz Jamili, 150335450 1 PNS 2005 2002 Kependk.
S.Ag. Islam
18. grlljlclidneny N.| 150335452 P PNS | 2005 1996  PPKN
19. Miftahul H, S.Ag | 15037422C PNS 2005 1998 Bhs. Arab
20. Dra.Tuttl_ . |l pl pNS ) i i
Megawati
21. g"}i‘g Zainab, | 431667512 P PNS | 1987| 2000  PAl
22. | Dra. St 132147517 P PNS | 1996| 1992  Biologi
Aminatus
23. Minarsih, S.Pd. 13214597 PPNS | 1996/ 1993 Bhs. Inggris
24- | M .Masrur, S.Pd : ] GTT 2008 2001 Penjaskes
fFo- Suwandi, S.Pd. - GTT 20083 2000 B. Inggris
Eo- Maid Amir, S.Pd - -| GTT| 2003 2002 Pend. Kimia
27. | Siti
Mu'awanah, S.Pd - - | P| GTT | 2003| 2001 Ekon.Akuntan
28. | Nurul Swandari Bhs.
S.Pd } - | P| GTT | 2004\ 1993 | jonesia
Y g‘kg‘d Abdulah, . L|-| GTT | 2004| 2004  IPA
30. | Farida Alaliyah, i - pl oTT | 2004| 2005 Bhs._
S.Pd Indonesia
31. \évg‘gy AR R, . - | P| GTT | 2003| 2004 Matematika

Sumber Datalaporan Individu MAN Nganjuk 2007/2008




Tabel 4.3

Keadaan Karyawan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganpuk

Stat- | Th. ljazah Terakhir
us Mul
No | Nama Karyawan NIP Kepe | ai
gawa | Beke| Th. Jur.
ian rja
L 1 Harnoto e 1 PNS | 2003| 199¢ PAl
2= | siti Djuhariyah 232150206 PNS | 1998 1968  -----
3- | sudarmining 228150196 PNS | 2003| 1994 PAI
4. | RR. Aisyah K,| 000150254
SH 724 PNS | 2006| 1988 Hukum
- Warisah | ----- --- 11984 | 2003 PGMI
P- Supiyah | ----- --- | 1997 | 1995 Perkantorarn
o |Gl el --- | 2005 2003 Syari'ah
MHI
b M. Zainul Huda | ----- ---| ---| 2001 -—
3 SamsulHadi | ----- ---| ---] 2000 Listrik
1% Lamidjan | ----- ---| 2007 1970 @ -----
6. Keadaan Peserta didik

Pada tahap selanjutnya, yang menjadi salah satatsyang harus

terpenuhi dalam proses belajar mengajar yaitu:rizeskdik (peserta didik).

Adapun jumlah peserta didik Madrasah Aliyah Ne@g®tAN) Nganjuk yaitu:

kelas | berjumlah 242 dengan perncian laki-laki d0&hg dan perempuan 135

orang, kelas Il berjumlah 229 dengan perincian-laki 101 dan perempuan

128 orang, dan kelas lll berjumlah 173 dengan pe&nnlaki-laki 89 orang

dan perempuan 84 orang, sehingga jumlah pesertlh Middrasah Aliyah



Negeri (MAN) Nganjuk kelas I, Il, dan Ill 644 oranyntuk lebih jelasnya

penulis jabarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4

Keadaan Peserta Didik

Keterangan
No Uraian Jumlah Kelas Jumlah
L P
1. | Kelas | 3 107 135 242
2. | Kelas Il 3 101 128 229
3. | Kelas Il 3 89 84 173
Jumlah 9 297 347 644

Sumber DataNomor Induk Peserta didik Nasional MAN Nganjuk 22008

7. Keadaan Sarana dan Prasarana

di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk terdiri daunang kelas dan ruang

Sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan pamdigikg berada

aktivitas lainnya. Untuk lebih jelasnya sebagaimameian di bawah ini:

Tabel 4.5

Keadaan Sarana Madrasah

No Uraian Jumlah Keadaan Keterangan
L. Komputer 27 Baik
2. . .
Printer 2 Baik
3. Mesin Ketik 2 Baik
4 Mesin Stensil 2 Baik
> Brankas 2 Baik
6. | Filling Cabinet 1 Baik




7| Lemari Kantor 13 Baik
8. | Meja 22 Baik
9 | Kursi 22 Baik
10. | Meja Guru 14 Baik
11. Kursi Guru 14 Baik
12. Meja Peserta didik 325 Baik
17 Kursi Peserta didik 630 Baik
141 v/ Audio 1 Baik

Sumber Datataporan Individu MAN Nganjuk 2007/2008

Tabel 4.6

Keadaan Prasarana Madrasah

No Uraian Jumlah | Keadaan | Keterangan
- Keliling Tanah Seluruhnya| 5.595’m  Baik

A Ruang Teori/ Kelas 14 Baik
3 Laboratorium IPA 1 Baik
4. Laboratorium Komputer 1 Baik
5. Ruang Perpustakaan 1 Baik
6. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
7. Ruang Guru 1 Baik
8. | Ruang TU 1 Baik
9 | Ruang OSIS 1 Baik
10. Kamar Mandi/ WC Guru 1 Baik




11. Kamar Mandi/ WC Murid 6 Baik

12. Ruang Ibadah 1 Baik

Sumber Datalaporan Individu MAN Nganjuk 2007/2008

B. Penyajian Data

1. Pelaksanaan Pengembangan Diri Dalam PAI di MAN Ngank
Sebagaimana tercantum dalam dokumentasi, MadrakgdhANegeri

(MAN) Nganjuk dalam memahami model PembelajarangBerbangan diri

adalah:
“Suatu proses belajar mengajar yang mana kegiagafmgytujuan
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai nlepggensi
peserta didik secara optimal, yaitu menjadi manysiag mampu
menata diri dan menjawab berbagai tantangan baildotanya sendiri

maupun dari lingkungannya secara adaptif dan kokttrbaik di
lingkungan keluarga maupun masyarakat”.

Kegiatan  Ekstrakurikuler merupakan salah satu keagia
pengembangan diri yang terprogram yaitu suatu Berdegiatan yang
direncanakan secara khusus dan diikuti oleh peshdik sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi pribadinya. Kegiatan pengewmpdva diri secara
terprogram (ekstrakurikuler) dilaksanakan dengamemesanaan khusus dalam
kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan peselidik secara
individual, kelompok dan atau klasikal.

Setelah diberlakukannya kurikulum yang baru, Maahmasliyah
Negeri (MAN) Nganjuk betul-betul merancang dan maplan model

pembelajaran pengembangan diri dalam PAI tersebogah maksud agar

*” MAN Nganjuk. Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri ( M) Nganjuk 2007/2008



pelaksanaan pendidikan agama islam di Madrasahalliegeri (MAN)
Nganjuk dapat dijalankan dengan baik. Hal ini sedeagan ungkapan wakil
kepala madrasah bagian kurikulum M. Ali Yusron, &.MA bahwa:

“Sebenarnya kegiatan-kegiatan yang berkaitan derkganampuan
peserta didik dalam PAI ini sudah berlangsung las&belum
disahkannya kurikulum baru (KTSP). Kemudian, dengatuarnya
kurikulum yang baru ini, kami para tenaga pendidiknadrasah ini
sangat merasa terbantu karena kegiatan-kegiatasebtdr yang
biasanya kami lakukan secara spontanitas sekaraulgi nbisa
terencana dan terprogram dengan baik dengan ademyleulum
pengembangan diri ini.”

Dari sini peneliti dapat menyimpulkan bahwa modempelajaran
pengembangan diri dalam PAI di Madrasah Aliyah NeigéMAN) Nganjuk
adalah suatu bentuk kegiatan yang bertujuan mergegkbn dan
mengekspresikan diri peserta didik sesuai dengtanpoyang dimiliki dalam
PAI.

Sebelum melaksanakan program model pembelajaragepdrangan
diri dalam pendidikan Agama Islam, ada beberapydyad) perlu dipersiapkan
lebih dahulu oleh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Ngaayaitu:

a. Tujuan Umum

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuligembangkan
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuloé@ng, bakat, minat,
kondisi dan perkembangan peserta didik dalam Piadidhgama islam.
b. Tujuan Khusus

“Menunjang pendidikan peserta didik dalam mengergkan bakat,

minat, kreatifitas, kompetensi dan kebiasaan dal&®hidupan,

kemampuan kehidupan beragama, kemampuan sosiankeman belajar,



wawasan dan perencanaan karir, kemampuan pemecaasalah, dan
kemandirian®®
c. Program Kegiatan Pengembangan Diri Dalam PAI

Sebagaimana tercantum dalam dokumentasi MAN Ngamugram
kegiatan pengembangan diri dalam Pendidikan Agafaanlyang terdapat
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjek antara lain:

1) Seni baca Al-Qur'an (MTQ)
Dalam kaitannya kegiatan seni baca Al-Quran (MTQ@)hak

lembaga lebih menitikberatkan pada masalah Kaidah membaca Al-
Qur'an (Tajwid), Makhorijul huruf, dan cara membaoembawakannya.

2) Kajian kitab kuning
Dalam kaitannya kegiatan Kajian kitab Kuning, pihiknbaga

lebih menitikberatkan pada masalah tata bahasaalpesannya dan
pemahaman isi kandungannya.

3) Majelis ta’lim Nurul Islam
Dalam kaitannya kegiatan Majelis Ta’lim Nurul Islarpihak

lembaga lebih menitikberatkan pada masalah seniknslami (Hadrah),
Bahasa arab, Kajian-kajian (masalah figh, ilmu géaiguan, muamalah
dan lain-lain), pendalaman materi-materi praktelrijen, zakat fitrah,
sholat jenazah, dan lain-lain), dan peringatan-ari besar islam (PHBI).
Wakil kepala madrasah bagian kurikulum M. Ali Yusys.Ag. MA

mengatakan bahwa:

*8  MAN Nganjuk.lbid,. ........
*  MAN Nganjuk. Kurikulum Madrasah Aliyah NegerMAN) Nganjuk 2007/2008



“Program kegiatan pengembangan diri PAI yang disgarakan
dalam madrasah ini ada 3 macam yaitu Seni Bacaukb®, Kajian
Kitab Kuning dan Majelis ta’lim Nurul Islam”

Tabel 5.7
Tabel Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Diri
Dalam Pendidikan Agama Islam

NO JENIS WAKTU TEMPAT
KEGIATAN PELAKSANAAN PELAKSANAAN

1. Seni Bacg Setiap hari selasa pukuRuang kelas/ Musholla
Alguran 14.00 — 15.30 WIB

2. Kajian Kitab| Setiap hari kamis pukulRuang kelas/ Musholla
Kuning 14.00 — 15.30 WIB

3. Majelis Ta'lim | Setiap hari senin pukulRuang kelas/ Musholla
Nurul Islam 14.00 — 15.30 WIB

Sebagaimana yang dijelaskan oleh pembina seni AaQar'an dan
Majelis Ta’lim Nurul islam Miftahul Hidayah, S.Agaitu:

“Program kegiatan seni baca Al-Quran ini dilakdeara pada hari
selasa setelah proses belajar mengajar. Sedangigpatdn Majelis
ta’lim nurul islam sendiri di dalamnya ada beberajang yaitu seni
musik islami (hadrah), bahasa arab, kajian-kajrmasalah figh, ilmu
pengetahuan, muamalah dan lain-lain) dan pendalanzeri-materi
praktek (kurba, zakat fitrah, sholat jenazah) psakannya pada hari
senin setelah proses belajar mengajar. Kegiatarak&itab kuning
juga begitu dilaksanakan setelah proses belajagaj@n pada hari
kamis, ketiga kegiatan ini dalam pelak sanaannkalklilasi selama 2
kali 45 menit/2jam pelajaran.”

Pelaksanaan model pembelajaran pengembangan ¢hrin dangka
meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didikhoMAN Nganjuk, dalam
aplikasinya betul-betul sudah diusahakan semaksimaingkin. MAN
Nganjuk dalam menggunakan model pembelajaran pdvayagan diri bukan

hanya dijadikan selogan atau simbol saja, namurehpeEmbelajaran tersebut



betul-betul diaplikasikan dalam bentuk pendidikamg nyata. Ini dibuktikan
oleh pendapat peserta didik bahwa Madrasah AliyageN (MAN) Nganjuk
selalu memberikan sosialisasi terhadap programranegembelajaran, salah
satu diantaranya yaitu pelaksanaan model pembatajpengembangan diri
dalam rangka meningkatkan motivasi belajar PAI gasdidik. Pendapat
tersebut sebagaimana dijelaskan pada tabel di bivah

Tabel 5.8
Intensitas Pemberian Sosialisasi, Pengarahan, Darefinjuk Tentang

Program Model Pembelajaran Pengembangan Diri DalanPAl

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Sering 80 77 96.25
1. b. Kadang-kadang 3 3.75
c. Tidak pernah
Jumlah 80 80 100

Dari tabel di atas dapat kita ketahui 96.25 % pas#idik menyatakan
bahwa MAN Nganjuk sering memberikan sosialisasingaeahan, dan
petunjuk tentang program model pembelajaran pengegan diri dalam PAI,
sedangkan yang 3.75 % peserta didik menyatakamgeadadang.

Sosialisasi, pengarahan, dan petunjuk tentang g@mogmodel
pembelajaran pengembangan diri dalam PAIl yang idrerkepada peserta
didik sudah dimaksimalkan. Oleh karena itu semuaegte didik sudah

mengetahuinya, itu terbukti pada tabel di bawah ini



Tabel 5.9
Pemahaman Peserta Didik Terhadap Program Model Penddajaran

Pengembangan Diri Dalam PAI Yang Diterapkan Di MANNganjuk

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Faham 80 74 92.50
2. b. Kurang faham 5 6.25

c. Tidak faham 1 1.25

Jumlah 80 80 100

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 80 respopdserta didik
MAN Nganjuk ada 92.50 % peserta didik yang menyatataham terhadap
model pembelajaran pengembangan diri dalam PAl,arggdn yang
menyatakan kurang faham sebanyak 6.25 %, dan yanyatakan tidak
faham 1.25 %.

Dengan pengertian, pemahaman yang dimiliki olehepasdidik
tentang pelaksanaan model pembelajaran pengembédmgdalam PAI sudah
bagus karena manyoritas peserta didik tidak memilitasalah dalam
penggunaan model pembelajaran PAI. Adapun untukgetehui bagaimana
partisipasi peserta didik dengan penggunaan pepabsiepengembangan diri,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.10
Tingkat Partisipasi Peserta Didik Dalam PelaksanaarProgram

Pembelajaran Pengembangan Diri Dalam PAI

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Sering 80 75 93.75
3. b. Kadang-kadang 5 6.25
c. Tidak pernah

Jumlah 80 80 100




Tabel di atas menunjukkan bahwasanya dari 80 relgpompeserta
didik di MAN Nganjuk, ada 93.75 % yang menyatakamiregy mengikuti
program pembelajaran pengembangan diri dan 6.26ryla kadang-kadang.

Dengan pengertian motivasi peserta didik dalam rkatigprogram
pembelajaran pengembangan diri sudah bagus.

Tabel 5.11
Tingkat Kepuasan Peserta Didik Dalam Mengikuti Progam-Program

Pengembangan Diri Dalam Pendidikan Agama Islam

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Baik 80 70 87.50
4. b. Kurang Baik 10 12.50
c. Tidak Baik
Jumlah 80 80 100

Tabel 5.11 menunjukkan dari 80 responden pesedi&k &7.50 %
menyatakan pelaksanaan model pembelajaran penggarbagiri dalam
Pendidikan Agama Islam sudah Baik dan 12.50 % Jainmenyatakan kurang
baik. Dari sini dapat kita pahami bahwa pelaksanaeel pembelajaran
pengembangan diri dalam Pendidikan Agama Islam hsumdak tapi masih
perlu adanya pembenahan-pembenahan guna mencagaigk@naan.

d. Evaluasi program kegiatan pengembangan diri dalam P

Evaluasi pelaksanaan program kegiatan pengembatigatalam PAI
dilakukan setiap tiga bulan sekali dari pihak legédalan untuk pembina
kegiatan sendiri mengadakan evaluasi kegiatanpssditu bulan sekali melalui
peserta didik yang dianggap senior. Sedangkan a&sahasilnya mengikuti

pelaksanaan ujian semester.



Sebagaimana dijelaskan oleh pembina seni baca AkQdan Majelis
Ta’lim Nurul islam Miftahul Hidayah, S.Ag

“Dari pihak lembaga ada laporan tri wulan, sedangkari pihak

Pembina sendiri selalu mengadakan evaluasi bulaemgan jalan

peserta didik yang dianggap senior dalam hal itake dan kelas 3

yang masih aktif mengikuti kegiatan tersebut dibkgin membuat
laporan peristiwa dan pada akhir bulan diserahlega#ta pembina”

2. Apakah Model Pembelajaran Pengembangan Diri  Dapat
Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Peserta Didik
Motivasi merupakan salah satu faktor yang pentarggyharus ada dan
ditumbuhkembangkan. Motivasi ini tidak hanya timdati pendidik saja atau
dari peserta didik saja tetapi kedua belah pihakteKa tanpa adanya motivasi
ini tidak akan mungkin timbul dorongan/penggerakudnmelakukan suatu
aktifitas/tindakan dan tanpa adanya suatu tindakastahil akan tercapai
suatu hasil yang diharapkan. Sebagaimana dijelaskdnPembina seni baca
Al-Qur'an dan Majelis Ta’lim Nurul islam Miftahul idayah, S.Ag, bahwa:
“Pada awalnya mereka (peserta didik) masih cangglarg masih
merasa minder, karena belum terbiasa. Karena ts#ahkit yang
berasal dari sekolah umum akan tetapi setelahasapidan metode
yang digunakan berbeda mereka cukup loyal dalam giktn
kegiatan seni baca al-quran dan kajian kitab kgn$edangkan untuk

kegiatan majelis ta’lim nurul islam justru sangatusias karena sifat
kegiatan ini tidak memaksa.”

Adapun untuk mengetahui bagaimana motivasi pesikdi&k dalam
PAI dengan menggunakan model pembelajaran pengeabadiri, dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 5.12

Prosentase Peserta Didik Yang Mendiskusikan Dengafeman-Teman Bila

Ada Materi PAI Yang Belum Jelas Dengan PembelajarafPengembangan

Diri
No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 80 76 95
5. b. Kadang-kadang 4 5
c. Tidak pernah
Jumlah 80 80 100

Dilihat dari tabel di atas dapat disimpulkan bal8926 dari responden
peserta didik selalu mendiskusikan dengan temaasiaga bila ada materi
PAI yang belum jelas dengan pembelajaran pengerabadgi. Dan 11 %
menyatakan kadang-kadang. Dengan pengertian babserta didik selalu
berusaha supaya dia tidak ketinggalan pelajaranng@mahaminya. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh beberapa peserta gahk mengikuti
program pembelajaran pengembangan diri, yaitu:

“Senang sekali karena dalam pelaksanaannya kiteloditpokkan,

awalnya kita dikelompokkan berdasarkan kategori &mpuannya

(mahir atau tidaknya) dan kemudian setelah 3 buklompok kita

diacak akhirnya dalam satu kelompok ada yang nadnirtidak, jadi
kita bisa belajar bersama.”

Tabel 5.13
Prosentase Peserta Didik Yang Mencari Keterangan lia Yang Lebih Bila

Ada Keterangan Dari Pendidik/ Pembina/ Guru PAI Yang Belum Jelas

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 80 72 90

6. b. Kadang-kadang 6 7.50

c. Tidak pernah 2 2.50

Jumlah 80 80 100




Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peskdi& yang mencari
keterangan lain yang lebih bila ada keterangan pemdidik/ pembina/ guru
pai yang belum jelas ada 90 % dan 7.50 % lainnyayatakan kadang-kadang
dan 2.50 % mengatakan tidak pernah

Tabel 5.14

Prosentase Peserta Didik Yang Mau Belomba Dengan i&an Yang

Mempunyai Prestasi Lebih

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. YA 80 71 88.75
7. b. Kadang-kadang 9 11.25
c. Tidak
Jumlah 80 80 100

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pesdidik yang mau
belomba dengan teman yang mempunyai kemampuan debil88.75 % dan
11.25 % lainnya menyatakan kadang-kadang. Dengamalpgman bahwa
peserta didik di MAN Nganjuk mempunyai semangatgydimggi guna
mencapai suatu prestasi.

Tabel 5.15
Prosentase Responden Yang Dapat Memusatkan PerhatiaMenerima
Materi PAI Dengan Baik Dengan Menggunakan Pembelajan

Pengembangan Diri

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. YA 80 72 90
8. b. Kadang-kadang 8 10
c. Tidak
Jumlah 80 80 100




Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahesepa didik yang
dapat memusatkan perhatian/ menerima materi PAbaterbaik dengan
menggunakan pembelajaran pengembangan diri ada 8an%d0 % lainnya
menyatakan kadang-kadang. Dengan pemahaman tiddlkpé&t kendala-
kendala yang cukup berarti dalam penggunaan modahnbelajran
pengembangan diri dalam PAI.

Kemudian untuk mengetahui bagaimana motivasi hel&Al di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk. Lebih lanpgkil kepala madrasah
bidang kurikulum M. Ali Yusron, S.Ag. MA mengatakbahwa:

“Banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengetahagabmana

tingkat motivasi belajar PAI peserta didik. Carangabiasa kita

gunakan antara lain pertama melihat minat pesedik dalam suatu
kegiatan, memberikan ujian-ujian, dan membuat negnen konflik.

Karena dari sini kita akan mudah sekali menganmegabmana peserta

didik dalam menghadapi suatu masalah, tingkat kauhya,
ketekunannya, dan proses belajarnya.”

Tabel 5.16
Pengamalan Nilai-Nilai Agama Yang Didapat Dari Kegatan Pengembangan
Diri Di Madrasah.

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Rumah 80
9. b. Sekolahan 12 15
c. Disemua tempat 68 85
Jumlah 80 80 100

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 15 % responberpendapat
bahwa pengamalan nilai-nilai agama yang didapati dieegiatan
pengembangan diri di madrasah hanya dilaksanakaelkdilah. Dan 85 %

berpendapat bahwa pengamalan nilai-nilai agama k tidaanya



diterapkan/dilaksanakan di sekolah saja tapi bisaethua tempat. Dengan
pengertian sebagian besar peserta didik sudah rbe&ssggembangkan pola
pikirnya. Sebagaimana ungkapan wakil kepala matragiang kurikulum M.
Ali Yusron, S.Ag. MA dan pembina Miftahul Hidaya®,Ag, bahwa:

“Secara garis besar pelaksanaan model pembelgp@gembangan
diri ini sudah mampu meningkatkan motivasi bel&at peserta didik
di MAN Nganjuk, hal ini dapat dibuktikan dengan jlaim peserta yang
mengikuti kegiatan, tingkat kehadirannya, antuse&xyya dalam
mengikuti kegiatan, tanggapan balik dari pesertikdnasil evaluasi
tri wulan menunjukkan peningkatan dibandingkan @anghun-tahun
sebelumnya.”

Tabel 5.17
Peningkatan Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Settah Penggunaan

Pembelajaran Pengembangan Diri

No. Item Alternatif Jawaban N F %
a. Baik 100 61 76.25
10. | b. Kurang baik 13 16.25
c. Tidak Baik 6 7.50
Jumlah 100 100 100

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 76.25 % redpa berpendapat
bahwa peningkatan motivasi belajar PAI mereka aktglelaksanaan model
pembelajaran pengembangan diri sudah baik, 16.25 béfpendapat
peningkatan motivasi belajar PAI setelah pelaksanaadel pembelajaran
pengembangan diri kurang baik (tetap), dan 7.50 éfpdndapat bahwa
peningkatan motivasi belajar PAI setelah pelaksanaadel pembelajaran
pengembangan diri tidak baik.

Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahvemingkatan

motivasi belajar PAI peserta didik setelah digumakiengan pelaksanaan



model pembelajaran pengembangan diri sudah badk. danggunaan model

pengembangan diri dalam meningkatkan motivasi &elBAl peserta didik

sudah dapat dikaatakan berhasil.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Model
Pembelajaran Pengembangan Diri Dalam Meningkatkan Mtivasi
Belajar PAI Peserta Didik

Keberhasilan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjukalaim
menerapkan Model Pembelajaran Pengembangan DaimdMeningkatkan

Motivasi Belajar PAl Peserta Didik untuk mewujudkaamatan/insan

akademik yang bermutu, cerdas, terampil, kreatidéndiri dan berprestasi

dalam sains dan teknologi berdasarkan Iman dan datdak terlepas dari
adanya faktor pendukung dan penghambat atas petksaya. Faktor-faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan Model Pearagldengembangan

Diri dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Peseiidik sebagaimana

dengan hasil observasi peneliti selama di madradighh Negeri Nganjuk,

yaitu sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung merupakan hal yang terpentingndakngka
mensukseskan pelaksanaan Model Pembelajaran PezggambDiri
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Pesertaibdi Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk. Adapun faktor pendulgnya sebagai

berikut:



1) Adanya kontrol dari Kepala Madrasah
Kontrol dari Kepala Madrasah merupakan hal yanggagan
penting, karena secara langsung pelaksanaan pgarbala
pengembangan diri, ini akan bisa terarah.
Kontrol tersebut dilaksanakan melalui dua carauyai
a) Dengan Terlibat Langsung

Sebagai Kepala Madrasah Drs. Imam Suhadi dalam
masalah pembelajaran pengembangan diri memang ridak
kalah dengan peserta didik dan guru-gurunya, meg@uoh
dan tauladan yang baik merupakan prinsipnya.

Kepala Madrasah dalam pelaksanaan model pembeiajara
pengembangan diri ikut langsung terjun dalam pela&an.
Kepala Madrasah tidak hanya menunggu dari hasi lgrmu,
namun Kepala Madrasah juga ikut mensosialisasikan d
mengarahkan (melakukan pembimbingan kepada peafidity
walaupun dalam pelaksanaannya tidak rutin. Di seara-
acara tertentu misalkan upacara bendera, kemahankbmiah,
sholat jama'ah dan sebagainya kepala sekolah selalu
menyinggung masalah pembimbingan tersebut.

b) Dengan melalui evaluasi rutin

Melalui evaluasi yang diadakan setiap tiga bulakalkse

Kepala Madrasah melakukan analisis keberhasilan dan

kegagalan, oleh karena itu setiap evaluasi Kepadar&sah



selalu memberikan arahan, kebijakan dan solusi kuntu

melaksanakan model pembelajaran pengembanganredigad

baik.

2) Adanya peran aktif dari para dewan guru

Adanya keterlibatan dewan guru terhadap penerapagieim
pembelajaran pengembangan diri merupakan syardakradanya.
Karena guru sebagai pembimbing, Pembina, pengasiaim,
pengawas langsung di lapangan. Oleh karena ituliketian guru
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk secara akalain proses
model pembelajaran ini menjadi jaminan untuk keasitAn
pelaksanaannya.

3) Adanya peran aktif dari orang tua peserta didik

Pelaksanaan model pembelajaran pengembangan darase
utuh harus dilaksanakan, artinya pembimbingan, [eaab,
pengasuhan, dan pengawasan pelaksanaan model pgrdrel
pengembangan diri tidak hanya dilakukan di madrasgd, namun
dalam lingkungan keluarga juga harus dilaksanakdeh karena
itu dalam lingkungan keluarga peranan orang tuaaapenting
terhadap proses ini.

Oleh karena itulah, dalam setiap ada pertemuanatepinak
wali murid/orang tua peserta didik pihak madrasatlals
memberikan himbauan kepada wali murid untuk membent

pelaksanaan model pembelajaran tersebut.



4) Kesadaran para peserta didik

Hal yang paling utama dari pada pendukung yangnyan
yaitu kesadaran yang tumbuh dari diri peserta didikuk
mengikuti dan melaksanakan arahan-arahan yangitaarldengan
model pembelajaran pengembangan diri.

Faktor ini telah menjadikan kekuatan yang sangatialedalam
terlaksananya model pembelajaran pengembangadi difadrasah
Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk.

5) Adanya sarana dan prasarana yang mendukung

Sarana prasarana yang lengkap merupakan hal sangat
diperlukan dalam rangka menunjang pelaksanaan model
pembelajaran pengembangan diri. Sarana dan prabar&umgsi
sebagai alat yang digunakan untuk membuat suasalagarb di
madrasah yang kondusif dan menyenangkan, sehireggata didik
dapat belajar dengan aman, nyaman dan bisa kosigmérzuh.

b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat merupakan sesuatu yang tidadpéeridalam
suatu program atau kegiatan, namun dalam hal ktorfgpenghambat
pelaksanaan model pembelajaran pengembangan tililals¢éidaknya
bisa diatasi dan ditanggulangi dengan baik danuseriFaktor

penghambat tersebut adalah:



1)

Kurang peransertanya beberapa guru

Kehadiran beberapa guru kurang bisa maksimal. Yaaga
hanya datang pada waktu jam mengajar saja, selgbimereka
tidak ada di madrasah. Hal ini membuat mereka raezaggan dan
cuek untuk ikut serta membimbing, membina, mengasidn
mengarahkan peserta didik untuk melaksanakan/metngikodel
pembelajaran pengembangan diri yang telah diprdgmanoleh

madrasah. Sehingga keadaan ini menjadi faktor @enigat.

2) Adanya guru yang statis

3)

Tidak semua guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Ngdnj
memiliki semangat perubahan dengan mengikuti pebkegan
zaman. Ada beberapa guru yang tetap suka berpasuéanga dan
cukup puas dengan hasil dan keadaan apa adanyak&tna itu,
sikap guru ini bisa menjadi penghambat atas pefasanodel
pembelajaran pengembangan diri di Madrasah Aliyadge
(MAN) Nganjuk.

Pengaruh lingkungan/masyarakat yang jelek

Memang peserta didik tidak selalu berada dalamklingan
madrasah. Justru waktu yang banyak dihabiskan mdeh peserta
didik adalah waktu di luar lingkungan madrasah. s®g#an
pengaruh lingkungan/masyarakat yang kurang mendyternadap
pelaksanaan model pembelajaran pengembangan deitpedidik

memberikan hambatan yang cukup besar dan bahkanadnen



ancaman bagi proses pendidikan. Apalagi pengarttepdangan
lingkungan yang majemuk dan banyak yang tidak sedemagan
etika dan norma yang berlaku.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Wakil kepala nsadira
bidang kurikulum M. Ali Yusron, S.Ag. MA, bahwa :

“Yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaandaino
pembelajaran pengembangan diri antara lain, 1)nyad&ontrol
dari unsur pimpinan madrasah baik secara langsuagpum
dengan evaluasi, 2). adanya peran aktif dari deyuam, 3). adanya
peran aktif dari orang tua peserta didik, 4). Kesad dan motivasi
peserta didik, 5). Adanya sarana dan prasarana lyemgiukung.
Sedangkan yang menjadi faktor penghambat antama 13i
Kurangnya peran serta beberapa guru 2). Adanya\gurg statis
3). Pengaruh lingkungan/masyarakat yang jelek”

Kemudian untuk mengatasi/menanggulangi faktor pamigat
tersebut, lebih lanjut wakil kepala madrasah bidamgkulum M.
Ali Yusron, S.Ag. MA mengatakan:

“Guna menanggulangi faktor penghambat tersebutkpiésmbaga

tidak bosan-bosannya memberika sosialisali kep&dar-oknum

yang bersangkutan untuk bisa terlibat baik se@rg@siung maupun
tidak langsung dalam semua kegiatan yang telahoglipmkan

oleh pihak lembaga”



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Analisa Data Tentang pelaksanaan Pengembangan DiriDalam
Pendidikan Agama Islam di MAN Nganjuk

Pelaksanaan model pembelajaran pengembangan ¢hrin dangka
meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didikhnoMAN Nganjuk, dalam
aplikasinya betul-betul sudah diusahakan semaksimaingkin. MAN
Nganjuk dalam menggunakan model pembelajaran pdveyggan diri bukan
hanya dijadikan selogan atau simbul saja, namureipeEmbelajaran tersebut
betul-betul diaplikasikan dalam bentuk pendidikamg nyata. Ini dibuktikan
oleh dengan adanya program-program kegiatan yangmdskan dalam
bentuk kurikulum yaitu kurikulum pengembangan dalam PAI.

Model pembelajaran pengembangan diri dalam PAI pa@n sebuah
perwujudan dari visi, misi, dan tujuan pendidikamdvlsah Aliyah Negeri
(MAN) Nganjuk. Oleh karena itu, untuk mewujudkamaetita yang tertuang
dalam visi, misi, dan tujuan tersebut Madrasaha&liyNegeri (MAN) Nganjuk
memiliki beberapa strategi yang dijadikan kunci ukntmensukseskan
pelaksanaan model pembelajaran pengembangan ldinn dRAl.

Sedangkan visi, misi, dan tujuan merupakan pondagal dari
pelaksanaan Model pembelajaran pengembangan thmdaAl. Tiga hal ini
yang telah memberikan arah awal terhadap pelaksamaael pembelajaran

pengembangan diri di Madrasah Aliyah Negeri (MANgaNjuk, dan juga



sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan modembelajaran
pengembangan diri di Madrasah Aliyah Negeri (MANJaldjuk.

Program kegiatan yang diprogramkan dalam rangka unang
pelaksanaan model pembelajaran pengembangan @imdAl di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk, antara lain:

a. Seni baca al-quran
b. Kajian kitab kuning, dan
c. Majelis ta’lim nurul islam

Beberapa program tersebut diprogramkan dalam rapglkgembangan
dan menyukseskan model pembelajaran pengembanganyatig telah
diamanatkan di dalam visi, misi, dan tujuan Madna&éyah Negeri (MAN)
Nganjuk, program kegiatan ini yang dijadikan selbggemicu tumbuhnya
motivasi belajar PAI peserta didik.

Sedangkan dalam teknis pelaksanaannya ada belbwhpang selalu
diperhatikan oleh pihak lembaga, yaitu:

a. Sosialisi

Sosialisasi dilaksanakan oleh semua pihak, akamapitetebih
ditekankan pada guru-guru yang telah diberi amalaédm pelaksanaan
model pembelajaran pengembangan diri yaitu gurw ydikasih amanat
dalam bidang bimbingan konseling dan Pembina-pembtrakuriuler, di
sini guru-guru tersebut memberikan arahan-arahak becara materi

maupun pelaksanaan.



b. Pendekatan

Pendekatan dalam model pembelajaran pengembangan indi
digunakan untuk mengidentifikasi gejala-gejala pesatahan yang timbul
dari peserta didik. Pendekatan ini dilakukan melalua arah, yaitu
pendekatan dengan orang tua sebagai bentuk kegagambimbingan
kepada peserta didik, dan pendekatan dengan pebdittadalam rangka
identivikasi permasalahan dari dekat secara lammgsun
c. Sarana dan Prasarana

Karena model pembelajaran pengembangan diri mekaerltatihan
dan pembiasaan, dalam rangka menerapkannya sutlaluseditunjang
sarana dan prasarana yang cukup mendukung, comtalmtyk melatih
baca (MTQ) peserta didik dalam hal belajar, makasaoa belajar di
madrasah harus menyenangkan dan kitab-kitab sugQuRbn harus
terpenuhi, buku-buku pelajaran baik buku pokok noaupuku pendukung
juga harus lengkap. Sehingga peserta didik termsitintuk selalu belajar
karena buku-bukunya menarik dan lengkap, begita @boratorium juga
dilengkapi.
d. Evaluasi

Evaluasi ini merupakan sebuah kegiatan yang mekarerkontrol
penilaian terhadap pelaksanaan pendidikan modebepeibangan diri.
Evaluasi dilaksanakan rutin satu kali dalam tigdabu evaluasi ini
berbentuk rapat dinas yang dipimpin oleh Kepala fdsah, dan evaluasi-

evaluasi yang lain diantaranya melalui jurnal kelestu point, absensi



peserta didik dan lain sebagainya. Evaluasi melgitnal kelas, kartu
point, dan absensi peserta didik dilakukan olehugoembina melalui
peserta didik yang telah dianggap senior dan teiphrcaya oleh pihal

lembaga.

B. Analisa Data Tentang Aplikasi Model Pembelajaran Pegembangan Diri
Dapat Menigkatkan Motivasi Belajar PAI Peserta Didk

Kondisi motivasi belajar PAI peserta didik dengarenggunakan
pembelajaran pengembangan diri yang telah dicarengiteh Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk sudah cukup baik.

Hal ini dibuktikan dengan pendapat beberapa respopeserta didik
yang menyatakan bahwa MAN Nganjuk sering memberikasialisasi,
pengarahan, dan petunjuk tentang program model @amban
pengembangan diri dalam PAI ada 96.25 %, sedangkag 3.75 % peserta
didik menyatakan kadang-kadang.

Pendapat responden peserta didik tentang pemahaeraka terhadap
model pembelajaran pengembangan diri dalam PAI 3180 %, 6.25 %
menyatakan kurang faham dan 1.25 % lainnya mengataétak faham.

Tingkat partisi pasi peserta didik terhadap pengguan model
pembelajaran diri dalam PAIl ada 93.75 % menyaakenng mengikuti
kegiatan pengembangan diri tersebut. Dan 6.25 %nyai menyatakan

kadang-kadang.



Tingkat kepuasan peserta didik dalam mengikuti @negprogram
pengembangan diri dalam PAIl, 87.50 % menyatakantakga baik (sudah
puas)sedangkan 12.50 % lainnya menyatakan kurakgkomang puas)

selalu mendiskusikan dengan teman-temannya bia nagteri PAI
yang belum jelas dengan pembelajaran pengembanganDdn 3.75 %
menyatakan kadang-kadang. Dengan pengertian babserta didik selalu
berusaha supaya dia tidak ketinggalan pelajaramasmahaminya.

Peserta didik yang menyatakan tahu tentang Modeibpkjaran
pengembangan diri 92.50 %, sedangkan yang menyat&ksang tahu
sebanyak 6.25 %, dan yang menyatakan tidak taltu%.2Dengan pengertian
pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik tegtdelaksanaan model
pembelajaran pengembangan diri dalam PAI, dan barhzendekatan yang
dilakukan oleh dewan guru maka para peserta didigatl menerapkan/
mengaplikasikan devinisinya dalam kehidupan sefmeii-dimanapun mereka
berada. Itulah yang sangat penting, yaitu bahwa paserta didik selain
paham tentang materi mereka juga telah dengan sadatuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik yang menyatakan sering mengikuti narag
pembelajaran pengembangan diri ada 93.75 % dan%.2&innya kadang-
kadang.Dengan pengertian motivasi peserta didikndahengikuti program
pembelajaran pengembangan diri sudah bagus.

Peserta didik yang menyatakan Pelaksanaan modebgbajaran

pengembangan diri dalam Pendidikan Agama Islamlsbdik ada 87.50 %



dan 12.50 % lainnya menyatakan kurang baik. Dani gapat kita pahami

bahwa Pelaksanaan model pembelajaran pengembainigdal@mn Pendidikan

Agama Islam sudah baik tapi masih perlu adanya peattan-pembenahan
guna mencapai kesempurnaan.

Peserta didik yang selalu menyatakan mendiskusilkargan teman-
temannya bila ada materi PAlI yang belum jelas dengambelajaran
pengembangan diri ada 89 %. Dan 11 % menyatakaamnkekhdang. Dengan
pengertian bahwa peserta didik selalu berusahayaugia tidak ketinggalan
pelajaran dan memahaminya.

Peserta didik yang mencari keterangan lain yanghldbla ada
keterangan dari pendidik/ pembina/ guru pai yanrbejelas ada 90 %,
sedangkan 7.50% lainnya menyatakan kadang-kadang 2da0 lainnya
menyatakan tidak pernah.

Peserta didik yang mau berlomba dengan teman yasmpomyai
kemampuan lebih ada 88.75 % dan 11.25 % lainnyayatekan kadang-
kadang. Dengan pemahaman bahwa peserta didik di Mddanjuk
mempunyai semangat yang tinggi guna mencapai puestasi.

Peserta didik yang dapat memusatkan perhatian/nmemenateri PAI
dengan baik dengan menggunakan pembelajaran peaggarbdiri ada 90 %
dan 10 lainnya menyatakan kadang-kadang. Denganatpmeman tidak
terdapat kendala-kendala yang cukup berarti dalatakpanaan model

pembelajran pengembangan diri dalam PAI.



Responden berpendapat bahwa pengamalan nilai-;gjama yang
didapat dari kegiatan pengembangan diri di madresdd 15 % hanya
dilaksanakan di sekolah Dan 85 % berpendapat bapembelajaran
pengembangan diri tidak hanya diterapkan/dilaksamak sekolah saja tapi
bias di semua tempat.

Responden berpendapat bahwa peningkatan motivdajaibePAl
mereka setelah Pelaksanaan model pembelajaranmbkaggan diri hal ini
dibuktikan dengan adanya 76.25 % peserta didik yaagjawab sudah baik,
16.25 % berpendapat peningkatan motivasi belajdr defelah Pelaksanaan
model pembelajaran pengembangan diri kurang batag), dan 7.50 %
berpendapat bahwa peningkatan motivasi belajar $&84¢lah Pelaksanaan

model pembelajaran pengembangan diri tidak baik.

C. Analisa Data Tentang Faktor Pendukung dan PenghamhiaPelaksanaan
model pembelajaran pengembangan diri Dalam Meningkiékan Motivasi
Belajar PAI Peserta Didik

Dalam melaksanakan sebuah program kegiatan pasti faktor
pendukung dan penghambat. Seperti halnya dalamkgaglaan model
pembelajaran pengembangan diri dalam meningkatkativasi belajar PAI
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Ngakijmemiliki beberapa

faktor pendukung dan penghambat.



Faktor pendukungnya merupakan sebuah kunci kebkemmddadrasah
Aliyah negeri (MAN) Nganjuk dalam menjalankan pragr model
pembelajaran pengembangan diri. Faktor pendukusghiat antara lain:
1. Adanya control dari Kepala Madrasah secara langdangaktif
2. Adanya peran aktif dari dewan guru
3. Adanya peran aktif dari orang tua peserta didik
4. Kesadaran para peserta didik, dan
5. Adanya sarana prasarana yang mendukung.
Sedangkan faktor penghambatnya merupakan sebuatal&edalam
rangka menjalankan program model pembelajaran peogegan diri, ini
terbukti masih ada peserta didik yang tidak mergiatau kurang aktif dan
kurang berpartisipasi dalam program pendidikan a@gastam yang telah
direncanakkan oleh pihak madrasah. Faktor penghaterisabut antara lain:
1. Adanya beberapa guru yang tidak mau aktif dan rielgungsung untuk
mensukseskan program pendidikan agama islam dengarggunakan
model pembelajaran pengembangan diri ini.

2. Adanya guru yang masih berfikiran tertinggal (sfatlan enggan untuk
melakukan pengembangan terhadap peningkatan peéscapandidikan
agama islam.

3. Adanya pengaruh lingkungan/masyarakat yang jelek.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh péndingan judul
"Pelaksanaan model pembelajaran pengembangan alamdmeningkatkan
motivasi belajar PAI peserta didik", berdasarkamadgang telah diperoleh
peneliti melalui dokumentasi, interview, angketnhdabservasi maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pengembangan diri dalam PAI di MAN Ndaryaitu:
Kegiatan terprogram yang diprogramkan dalam ramg&aunjang
pelaksanaan model pembelajaran pengembangan damd®Al di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk, adalah:
a) Seni baca Al-Qur'an (MTQ)

Dalam kaitannya kegiatan seni baca Al-Quran (MTaMak lembaga
lebih menitik beratkan pada masalah Kaidah cara lmaem Al-Qur'an
(Tajwid), Makhorijul huruf, dan cara membaca/meméakannya.

b) Kajian kitab kuning

Dalam kaitannya kegiatan Kajian kitab Kuning, piHaknbaga lebih

menitik beratkan pada masalah tata bahasa, penakaadan

pemahaman isi kandungannya.



c) Majelis ta’lim Nurul Islam

Dalam kaitannya kegiatan Majelis Ta’lim Nurul Islapihak lembaga
lebih menitik beratkan pada masalah seni musiknis{&ladrah), Bahasa
arab, Kajian-kajian (masalah figh, ilmu pengetahuanamalah dan lain-
lain), pendalaman materi-materi praktek (kurbankatafitrah, sholat
jenazah, dan lain-lain), dan peringatan hari-hasidp islam (PHBI).

Oleh karena itu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Ngdnjoetul-
betul merancang dan menyiapkan model pembelajaagembangan diri
dalam PAI tersebut dengan maksud agar pelaksare@aidikan agama
islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk dapdijalankan
dengan baik. Sebelum melaksanakan program modelbglejaran
pengembangan diri, ada beberapa hal yang perlusthp&an lebih dahulu
oleh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk yaitu:

a) Penyiapan visi, misi, dan tujuarkarena tiga hal ini merupakan

tonggak awal dalam rangka melaksanakan program Imode

pembelajaran pengembangan diri. Acuan, arahanotizkukur akan
didasarkan dengan tiga hal tersebut.
b) Penyiapan program kegiatanprogram kegiatan ini sengaja

disiapkan khusus untuk mensosialisasikan, membignbirembina,

mengasuh, dan mengawasi pelaksanaan program model

pembelajaran pengembangan diri dalam meningkatkativasi

belajar PAI peserta didik.



c) Sosialisasiyaitu sosialisasi tentang penggunaan model pejabaa
pengembangan diri, baik dalam tataran materi mawgplikasinya.
Dalam kegiatan ini peran dari guru yang diberi amtagi bidang
bimbingan konseling (BK) maupun pembina estra kieik sangat
penting, karena guru ini dalam melaksanakan seasililangsung
masuk kelas dengan jadwal rutin.

d) Pendekatanini digunakan sebagai identivikasi masalah yangdéer
pada peserta didik. Pendekatan ini sangat efeldiferia guru
langsung terjun di tengah-tengah peserta didik.

e) Sarana dan Prasarananerupakan hal yang penting. Karena dalam
penggunaan model pembelajaran ini harus ditunjargah buku-
buku dan fasilitas yang lainya, sehingga peserthk dsemangat
belajarnya akan lebih meningkat.

f) Evaluasi, ini dijadikan sebagai kaca mata untuk melihat apaka
seluruh program yang dilaksanakan dalam rangka kse@kan
model pembelajaran pengembangan diri sudah sesngad tujuan
dan harapan apa belum. Evaluasi dilaksanakan me&gat dinas
rutin bulanan, melalui buku jurnal kelas, buku tatapoint dan
absensi peserta didik.

2. Aplikasi model pembelajaran pengembangan diri dafaeningkatkan
motivasi belajar PAI peserta didik
Setelah semua data dikumpulkan dan dianalisis siitet dari

minat peserta didik dalam mengikuti kegiatan, taigketekunandan



keuletannya dalam menghadapi masalah, pelaksaetgarb pemahaman
materi, dan respon balik peserta didik Pelaksamaadel pembelajaran
pengembangan diri dalam PAI ini, peneliti dapat gsenbil kesimpulan
bahwa motivasi belajar PAI dengan menggunakan mpdeibelajaran
pengembangan diri ini sudah baik dan ada kemajilemdingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya. Akan tetapi masih perlu etaga

penyempurnaan.

Dengan demikian, secara otomatis dapat dikatakahwda
Pelaksanaan model pembelajaran pengembangan diiAtl Nganjuk
sudah berjalan dengan sukses, baik dalam aplikasimaupun hasilnya.

Keberhasilan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuklam
melaksanakan program model pembelajaran pengembatigaersebut
dikarenakan peserta didik yang memahami dan sadéartg pentingnya
pendidikan agama islam. kemudian keberhasilanuiga jkarena giatnya
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk dalam melakaiean sosialisai,
pembinaan, pembimbingan dan pengawasan baik datamahn materi
maupun aplikasinya.

. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan madebgbajaran
pengembangan diri dalam meningkatkan motivasi ael®Al peserta
didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjuk

Dalam  pelaksanaannya program  model pembelajaran
pengembangan diri dalam meningkatkan motivasi ael®Al peserta

didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nganjukidak terlepas dari



adanya faktor pendukung dan penghambat, faktor ytemd) dan
penghambat tersebut adalah:
a) Faktor pendukung
1). Kebijakan kepala sekolah,
2). Visi misi lembaga,
3). Peran serta pendidik,
4). Keikutsertaan peserta didik,
5). Peran serta orang tua, dan
6). Sarana prasarana.
b) Faktor penghambat
1). Adanya sebagian guru yang acuh dan statis,
2). Peserta didik yang tidak respon, dan

3). Pengaruh lingkungan luar sekolah yang jelek.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka pendiapat memberikan
saran atau masukan yang mungkin berguna bagi lemfzayy menjadi obyek
penelitian (MAN Nganjuk), sehingga dapat dijadiksebagai bahan masukan
bagi MAN Nganjuk dalam rangka mensukseskan progranodel
pembelajaran pengembangan diri dalam meningkatkativasi belajar PAI
peserta didik. Saran-saran peneliti antara lain:
1. Guru/ pembina adalah ujung tombak keberhasilan igdweh. Agar

pelaksanaan program dapat berhasil sesuai dengauitei dan sasaran



yang diharapkan, kuncinya adalah terletak padaakasi kemauan, dan
kemampuan pendidik untuk melaksanakan program ydatah
diamanatkan melalui visi, misi, dan tujuan. Untak para pendidik di
MAN Nganjuk hendaknya bersedia melakukan perubahaity berubah
dalam pola pikir yang lebih maju dengan dasar IPT@&6 IMTAQ,
kemudian yang paling penting harus bersatu untukakeanakan suatu
program kegiatan/pembelajaran.

. Para pendidik hendaknya mampu secara bersama-saatakukan
peningkatan dalam melakukan pendekatan kepada tpedelik, agar
seluruh masalah yang timbul dari peserta didik g&irgya teridentivikasi,
sehingga untuk mencari solusi pemecahannya dapaepamya
dilaksanakan.

. Pendidik hendaknya memberikan wawasan yang luaangmwacana dan
permasalahan yang terjadi pada kemajemukan masyarakium.
Sehingga peserta didik mampu melihat dan mengamanyang baik untuk

diambil dari masyarakat dan mana yang harus dijauhi
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INSTRUMENT PENELITIAN
TENTANG
PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN DIRI
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PAI PESERTADID  IK
DI MAN NGANJUK

Pedoman Angket / Kuesioner

1. Bagaimana intensitas pemberian sosialisasi, pelngaralan petunjuk tentang
program model pembelajaran pengembangan diri dBlah?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
2. Bagaimana pemahman peserta didik terhadap progradelnpembelajaran
pengembangan diri ?
a. Tahu
b. Kurang tahu
c. Tidak tahu
3. Bagaimana partisipasi peserta didik dalam mengigrdggram pembelajaran
pengembangan diri dalam PAI?
a. sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
4. Bagaimana tingkat kepuasan peserta didik dealamgitén program-
program pengembangan diri dalam PAI?
a. Baik
b. Kurang baik
c. Tidak baik
5. Apakah anda mendiskusikan dengan teman-teman déareateri PAI yang
belum jelas dengan pembelajaran pengembangan diri?
a. selalu

b. Kadang-kadang



c. Tidak pernah

. Bila ada keterangan dari pendidik/ pembina/ gurd RPang belum jelas,
apakah anda mencari keterangan lain yang lebih?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak

. Bila ada salah satu teman mempunyai kemampuandP#l taripada teman-
teman yang lain apakah anda terdorong bersaing?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. tidak

. Apakah anda dapat memusatkan perhatian/ menerirtaaiRal dengan baik
dengan menggunakan pembelajaran pengembangani®iri i

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. tidak

. Bagaimana pengamalan nilai-nilai agama yang didagati kegiatan
pengembangan diri di MA?

a. Rumah

b. Sekolahan

c. Disemua tempat

10.Bagaimana peningkatan motivasi belajar PAI pesedidik setelah

penggunaan model pembelajaran pengembangan diri?
a. Baik

b. Kurang baik

c. Tidak baik



INSTRUMENT PENELITIAN
TENTANG
PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN DIRI
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PAI PESERTADID  IK
DI MAN NGANJUK

PEDOMAN DOKUMENTASI

Sejarah Berdirinya MAN Nganjuk
Visi, Misi dan Tujuan MAN Nganjuk
Struktur Organisasi MAN Nganjuk
Keadaan Guru MAN Nganjuk
KeadaanPeserta didik MAN Nganjuk

Keadaan Sarana Prasarana MAN Nganjuk

OPlah W N

PEDOMAN INTERVIEW

Pedoman interview ini merupakan garis besarnya, sajauk di lapangan

pertanyaan ini bisa dikembangkan lagi oleh peneliti

Pertanyaan ini diajukan kepada waka kurikulum damliftna kegiatan

pengembangan diri dalam PAI.

A. Pelaksanaan pengembangan diri dalam PAI

1. Mengapa pengembangan diri dalam PAI diterapkamd&enbaga ini?

2. Apa saja program kegiatan kurikulum pengembangardadiam PAI yang
ada?

3. Bagaimana pelaksanaan program kegiatan pengembadairgaalam PAI
tersebut?

4. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap progkamkulum

pengembangan diri dalam PAI ?



B. Pelaksanaan model pembelajaran pengembangan dam daenigkatkan
motivasi belajar PAI peserta didik

1. Bagaimana anda mengetahui tingkat motivasi pesdithk dalam
Pendidikan Agama Islam?

2. Bagaimana cara anda meningkatkan motivasi peseidik dlalam
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan modelbglajaran
pengembangan diri?

C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Mo@ehbdlajaran
Pengembangan Diri dalam meningkatkan motivasi @RI peserta didik

1. Menurut Bapak/lbu apakah model pembelajaran pengegan diri efektif
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar Pédgrta didik?

2. Apa saja faktor Pendukung dan Penghambat pelaksarMadel
Pembelajaran Pengembangan Diri dalam meningkatkativasi belajar
PAI peserta didik?

3. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan untuk memngdtaddor
penghambat tersebut?

4. Bagaimana cara evaluasi yang digunakan dalam pelake model

pembelajaran pengembangan diri tersebut?

PEDOMAN OBSERVASI

A. Mengamati semua kegiatan yang ada di MAN Nganjuigyzerkaitan dengan
Pelaksanaan model pembelajaran pengembangan da&imd®&endidikan
Agama Islam, mulai dari :

1. Kondisi sarana dan prasarana
2. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan pengembangan diemdglendidikan
agama islam, yaitu seni baca al-qur'an, kajianbkikaning dan majelis

ta'lim nurul islam.



DAFTAR HADIR KEGIATAN
MAJELIS TA’LIM NURUL ISLAM
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) NGANJUK
JI. Letjend. Suprapto 121 C Nganjuk 64416 Telp58)322790

No. No. Induk Nama L/P Tanggal
1|2[3f 4] s] 6] 7[ 8] of 1 1f p 1 1

1 2 3 4 5

1 2202 Afida Atigotul Farikhah P

2 2203 Agung Nugroho L

3 2204 Ahmad Tri Anggono L

4 2205 Alfi Nurir Rosyidah Khoiriyah P

5 2213 Dewi Aminah P

6 2214 Dewi Bisaroh Mubarok P

7 2215 Dewi Mahmudah P

8 2216 Dita Indah Suryaningrum P

9 2217 Durorul Abidin L

10 2227 Mei Dui Andriani P

11 2228 Muhammad Abdul Rokim L

12 2229 M. Fathul Munir L

13 2244 Siti Ruslia Ningsih P

14 2245 Slamet Widodo L

15 2246 Tomik Alala L

16 2247 Wahyu Ahmad Malik L

17 2248 Winarsih P




DAFTAR HADIR KEGIATAN
MAJELIS TA’LIM NURUL ISLAM
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) NGANJUK
JI. Letjend. Suprapto 121 C Nganjuk 64416 Telp58)322790

No. No. Induk Nama L/P Tanggal
1]2f[s] afs] of 7] 8] of 1 1 2p 13 4

1 2 3 4 5

1 2250 Ahmad Riadi L

2 2251 Acmad Salsul Arifin L

3 2253 Alfiya lliyani P

4 2254 Anang Wahyudi L

5 2259 Chafid Masrur Afida P

6 2260 Defi Kumalasari P

7 2261 Desita Ragil Saputri P

8 2264 Dwi Yuda Wardaya P

9 2271 Jannatin Choirotin P

10 2276 Maulana Jatikusumah L

11 2288 Sisika Nurusshofi. K P

12 2289 Siti Asiyah P

13 2295 Sudarwanti P

14 2296 Sulistiyowati L

15 2298 Yales Veva Aprilianto L




DAFTAR HADIR KEGIATAN
MAJELIS TA’LIM NURUL ISLAM
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) NGANJUK
JI. Letjend. Suprapto 121 C Nganjuk 64416 Telp58)322790

No. No. Induk Nama L/P Tanggal
1]2[a[a]s[ 6f 7[ 8 of 1d 1f 2 B

1 2 3 4 5

1 2300 Ahmad Nurali L

2 2302 Agustina P

3 2305 Atika Intan Pratiwi Suwito P

4 2311 Dwi Anggraini P

5 2312 Dwi Indahyani Pamungkas P

6 2315 Erick Alfian Wijaksono L

7 2318 Indra Prayugo Wachid L

8 2322 Istikomah P

9 2325 Lukman Hakim L

10 2331 Muchlas Yuli Efendi L

11 2335 Siti Zuhdiyah P

12 2336 M. Arif AgungNugroho L

13 2337 Susilowati P

14 2339 Umi Muyasharoh P

15 2343 Yuli Kurnianingsih P

16 2346 Yuni Purwanti P

17 2347 Yuyun Ragiliya Nur’aini P




DAFTAR HADIR KEGIATAN
MAJELIS TA’LIM NURUL ISLAM
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) NGANJUK
JI. Letjend. Suprapto 121 C Nganjuk 64416 Telp58)322790

No. No. Induk Nama L/P Tanggal
1]2[a[a]s[ 6f 7[ 8 of 1d 1f 2 B

1 2 3 4 5

1 2349 Agus Budiono L

2 2350 Ahmad Fauzi L

3 2352 Aminu Rahmad L

4 2354 Awinda Agustin P

5 2357 Denok Efrika Sari P

6 2363 Fajar Listyonugroho L

7 2366 Harmia Nurma Lilmustidayana P

8 2368 Isa Rozani P

9 2375 Moch. Burhanuddin L

10 2377 Mohammad Widiyanto L

11 2381 Nikmatul Lailiyah P

12 2384 Resinta Ayu Maharani P

13 2386 Siti MikaYuliana Ningsih P

14 2388 Siti Nur Laila P

15 2389 Siti Solikah P

16 2391 Utkhulli Fiddini P

17 2395 Zakki Fauzi L




DAFTAR HADIR KEGIATAN
MAJELIS TA’LIM NURUL ISLAM
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) NGANJUK
JI. Letjend. Suprapto 121 C Nganjuk 64416 Telp58)322790

No. No. Induk Nama L/P Tanggal
1]2[a[a]s[ 6f 7[ 8 of 1d 1f 2 B

1 2 3 4 5

1 2396 Abdu RobSyaiful Rosul L

2 2397 Abdul Aziz Afandi L

3 2399 Agung Joko Wicaksono L

4 2400 Agung Priyanto L

5 2403 Akhmad Suja’i L

6 2406 Choirul Anam L

7 2409 Emy Islamyah P

8 2414 Lita Gunarsih P

9 2415 Lutfia Cahyaning Putri P

10 2416 Moch. Khabib Musofa L

11 2422 Noerma Galuh Ismuji P

12 2424 Nur Alifah P

13 2427 Oktaviana Mahmudah P

14 2432 Septia Eka Jiwanti Sumarsono P




Keterangan:

1 = Ruang Kepala Sekolah
2 = Ruang Tata Usaha

3 = Ruang Guru

4 = Perpustakaan

5 = Laboratorium Komputer
6 = Laboratorium Bahasa

7 = Musholla

8 = Ruang Osis

9 — 22 = Ruang Kelas

23 = Lapangan Basket

24 = Lapangan Upacara

25 = Kantin

26 = Pos Penjagaan (Satpam)

Persawahan

Perkampungan

6
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16 | 19
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21
20

1418|815 |13 12IDI11 oy s| | !

Persawahan

Persawahan



DOKUMENTASI KEGIATAN PENGEMBANGAN DIRI
DI MAN NGANJUK

Pelaksanaan program kegiatan pengembangan dirlis#&glim Nurul Islam



Pendampingan Waka kesiswaan terhadap pelaksanagmamprpengembangan
diri dalam kegiatan pondok romadlon

Pelaksanaan program kegiatan pengembangan dainKejab kuning



Pelaksanaan program kegiatan pengembangan didhtsttblat dhuha



Pelaksanaan program kegiatan pengembangan dirli§f@glim Nurul Islam
bidang kajian-kajian

Pelaksanaan program kegiatan pengembangan dirlisf@glim Nurul Islam
bidang kajian-kajian
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1. Pramuka di MAN Nganjuk
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